BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil M. Quraish Shihab
1. Biografi M. Quraish Shihab

Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab, dilahirkan di
Sidenreng Rappang (Sidrap) pada 16 Februari 1944. Quraish
adalah putra keempat dari 12 bersaudara dari pasangan Prof.
Abdurrahman Shihab dan Asma Aburisy, 11 saudaranya adalah
Nur, Ali, Umar, Wardah, Alwi, Nina, Sida, Abdul Mutalib, Salwa,
Ulfa dan Latifah.

Quraish mencintai llmu-ilmu Al-Qur’an sejak kecil akibat
pengaruh dan didikan ayahnya, seorang ahli tafsir dan akademisi
bahkan Prof. Abdurrahman merupakan rektor di dua perguruan
tinggi Islam di Makassar, IAIN Alauddin dan Universitas Muslim
Indonesia.

Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung
Pandang, ia melanjutkan pendidikan tingkat menengah di Malang,
yang ia lakukan sambil menyantri di Pondok Pesantren Darul-
Hadits al-Fagihiyyah selama 2 tahun di bawah bimbingan Habib
Abdul Qadir BilFagih.

Pada tahun 1958 ia berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima
di Kelas Il Tsanawiyah al-Azhar. Tahun 1967, ia meraih gelar Lc
(S-1) pada Fakultas Ushuluddin — Jurusan Tafsir dan Hadits —
Universitas al-Azhar. la kemudian melanjutkan ke tingkat magister
di fakultas yang sama dan meraih Gellar MA pada tahun 1969
untuk spesialisasi bidang Tafsir al-Qur’an dengan tesis berjudul Al-
Ljaz at-Tasyri’i li al-Qur’an al-Karim. Dan melanjutkan jenjang
doktoralnya pada tahun 1980, 2 tahun berselang Quraish lulus
dengan disertasinya Nazhm ad-Durar li al-Biga’iy, Tahqiq wa
Dirasah.

Sejak dulu, Quraish sudah aktif di berbagai bidang sebagai
media berdakwah dan mendapatkan amanah jabatan, seperti Wakil
Rektor Bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada IAIN
Alauddin, Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, Anggota
Lajnah Pentashbih al-Qur’an Departemen Agama, Rektor TAIN
Syarif Hidayatullah, Menteri Agama Kabinet Pembangunan VII,
Duta Besar Mesir-Somalia-Djibouti, dan Anggota Dewan Syariah
Nasional.

Pada 2004, Quraish mulai mengembangkan gerakan
“Membumikan Al-Qur’an” yang diterjemahkan melalui lembaga
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yang didirikannya dengan nama “pusat Study Alqur’an” (PSQ) .
PSQ menjadi kepanjangan tangan dan ide dari Quraish untuk
mensosialisasikan dan mendakwahkan pemahaman Islam yang
moderat dan toleran, yang dilahirkan juga melalui banyak program,
seperti pendidikan kader musaffir sebagai media untuk mencetak
generasi penerus yang akan menyampaikan pesan Al-Qur’an
secara tepat.

Selain itu, Quraish dibantu dengan beberapa kolega juga
mendirikan Bayt Al-Qur’an di kawasan South City Pondok Cabe
yang terdiri dari pondok pesantren pasca tahfidz yang mendidik
para huffadz (Penghafal Al-Qur’an) dari berbagai daerah untuk
mendalami llmu Al-Qur’an, dan Bayt Al-Qur’an juga mempunyai
masjid sebagai media praktik santri dan media mendakwahkan
Islam secara konvensional kepada masyarakat sekitar.

Quraish juga membantu menginisiasi PSQ untuk berinovasi
mendakwahkan Islam Wasathiyyah (moderat) melalui platform
digital, dan terbentuklah “cari Ustadz.id” yang mempertemukan
antara jamaa’ah kepada ustadz yang berpemahaman moderat untuk
menyelenggarakan kajian bersama, ataupun untuk mensupport
kegiatan tertentu.

Quraish sampai sekarang masih aktif juga dalam
menyelesaikan permasalahan dunia Islam Internasional melalui
majlis hukama’ al-muslimin yang terbentuk sejak 2014, dan
beranggotakan total 15 orang dari ulama-ulama terkemuka di
seluruh dunia. Perkumpulan ini dipimpin langsung oleh Grand
Syekh Al-Azhar, Syekh Dr. Ahmed El-Tayeb.

Saat ini, Quraish lebih banyak mendedikasikan waktunya
untuk menulis buku sebagai aktivitas hariannya, tercatat hingga
sekarang sudah 61 judul buku sudah ditulisnya, dan tentunya
Quraish juga mempunyai magnum opus, Tafsir Al-Misbah dan
semua buku karya Quraish."

1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian, 249-260
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B. Temuan Data
1. Fakta Hoax yang terjadi di Indonesia

Fenomena Hoax akhir-akhir ini sudah menjalar dan marak di
Indonesia. Hal ini karena pengaruh internet di masyarakat
indonesia yang terus menerus mengalami peningkatan seiring
dengan meningkatnya pengguna perangkat komputer, smart phone,
tablet, dan perangkat mobile lainnya. Dengan adanya pengaruh
internet di indonesia sehingga mendorong perubahan kebiasaan
masyarakat Indonesia dalam menyebarkan informasi atau berita.?

Alasan sebagian orang suka menyebarkan berita bohong
terutama karena budaya komunikasi kita selama ini terbiasa formal
normatif, di mana identitas sangat dibutuhkan. Dengan munculnya
media sosial, seseorang tanpa harus harus memberikan identitas
dapat mengungkapkan apa yang mereka inginkan. Hal inilah yang
menyebabkan ketika ada isu yang belum tentu benar dan sesuai
dengan opininya, seseorang kemudian menyebarkan berita begitu
saja tanpa klarifikasi dulu.?

Berita hoax dapat mengancam keutuhan NKRI, kehidupan
bangsa dan kehidupan berdemokrasi pasti akan terkoyak karena
fitnah, adu domba dan ujaran kebencian. Dampak yang
ditimbulkan berita hoax tidak main-main. Berita dan informasi
yang muncul banyak berisi hujatan, hasutan, ujaran kebencian,adu
domba dan fitnah. Informasi tidak akurat dan tidak sesuai
kenyataan. Berita pelintir dari fakta sesungguhnya. Berita hoax ada
yang sengaja dibuat untuk memperkeruh suasana dan mengambil
keuntungan dari situasi ini.

2. Klasifikasi Berita Hoax
Mengacu pada fenomena hoax sebagaimana telah dijelaskan
pada sub bab sebelumnya, penulis mengklarifikasikan berita hoax
menjadikan empat bentuk, yaitu:
a.Distori sejarah,
Distori sejarah adalah cerita yang berlatar masa dahuli
yang bisa menjadi salah, akan tetapi dianggap benar sebab di
ceritakan secara terus-menerus/diulang-ulang.* Berita hoax
seperti ini biasanya di ceritakan secara face to face.

2 sahrul Mauludi, Awas Hoax (Cerdas Menghadapi Pencemaran Nama Baik,
Ujaran kebencian & hoax), (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), 2.

% Idnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita Hoax, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2018), 27.

4 1dnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita Hoax, 90.
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Seperti hal kaum orang-orang kafir yang mengolok-olok
dengan menuding bahwa isi Alquran bukanlah hal yang benar,
melainkan dongengan (cerita-cerita) orang terdahulu (mitos) yang
diterima Nabi Muhammad yang kemudian diceritakan kepada
mereka. Firman Allah swt menggambarkan perilaku mereka
galam surah al-Furgan ayat 4-5.
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Artinya: “dan orang-orang kafir berkata: "Alquran ini tidak lain
hanyalah  kebohongan yang diada-adakan oleh
Muhammad dan Dia dibantu oleh kaum yang lain";
Maka Sesungguhnya mereka telah berbuat suatu
kezaliman dan Dusta yang besar. Dan mereka berkata:
"Dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya
dituliskan, Maka dibacakanlah dongengan itu
kepadanya Setiap pagi dan petang.””

Hoax dalam bentuk dongeng/mitos yang diinformasikan
dalam Alquran, bisa kita lihat pada cerita-cerita orang-orang
terdahulu yang mengada-adakan cerita atau dongeng tersebut
dengan beragam motif bisa untuk menghibur atau menakut-nakuti
membentuk suatu sakralit terhadap suatu hal.

Dewasa ini, secara general, fakta sejarah dibelokkan untuk
mengelabuhi dunia, berbagai peristiwa sejarah dipolitisi dengan
mengaburkan narasi peristiwa sesungguhnya. Histiografi sejarah
dalam hal ini dongeng atau mitos juga digunakan sebagai media
indoktrinasi. Di era modern saat ini dongeng atau cerita semacam
diabadikan dalam bentuk audio visual seperti film-film yang
dibuat oleh sebuah negara atau industri tertentu yang bertujuan
baik sekadar hiburan maupun mengarahkan atau membentuk
opini publik agar sesuai dengan keinginan.®

b. Glorifikasi dan demonisasi

Glorifikasi merupakan melebih-lebihkan suatu perkara

supaya terlihat hebat, mulia, dan sempurna. Namun sebaliknya,

® Al-Qur’an surat al Furqon ayat 4-5, Alqur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
Departemen Agama RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Alquran, 2001), 359.
6 1dnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita Hoax, 90-95
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demonisasi merupakan mempersepsi perkara suatu sejelek-
jeleknya seakan-akan tanpa ada baiknya sama sekali. Dalam
bentuk glorifikasi dan demonisasi ini, Alquran juga menggambar
bahwa di antara ada menyucikan sesama orang yang dianggap
begitu mulia. Sebegitu rupa penyucian itu hingga mereka
memosisikan orang yang di muliakan itu berlebihan atau
melampui batas. Seperti yang telah diperbut oleh kaum yahudi
kepada Uzair dan kaum Nasrani kepada Nabi Isa putra Mariam.

Fenomena glorifikasi dan demonisasi sudah ditetapkan
dalam Alquran yaitu seperti halnya kisahnya Nabi Isa dan
kisahnya cerita orang shaleh dahulu yang sampai di kultuskan
dan di sembah sebagai berhala. Seperti saat ini, kasus yang sama
dapat kita lihat terhadap orang yang terlalu memuliakan tokoh
publik tertentu seolah tiada celah dan pada waktu yang sama juga
ada beberapa pihak yang juga sangat membencinya mungkin
sebab beda sudut pandang (politik), seolah-olah publik figur tiada
kebaikan sedikitpun. Dari situlah  perang informasi terjadi,
berita-berita hoax diproduksi.

Dari glorifikasi dan demonisasi tersebut, kemarahan
korban dari informasi hoax di permainkan dan di pengaruhi
supaya terlalu memihak kawan secara berlebihan. Karena sangat
bencinya, korban indoktrinasi tidak akan terpikir untuk
mendengarkan penjelasan dari lawan, apalagi memahami alasan-
alasan di balik tindakannya. Glorifikasi dan demonisasi bisa
dikatakan berhasil kalau korban indoktrin tidak bisa lagi melihat,
atau bahkan dengan sengaja mengabaikan suatu kesalahan atau
keburukan yang dikerjakan oleh pihak kawan akan tetapi tetap
semangat untuk kritis pada sutau keburukan yang dikerjakan
pihak lawan.

Termasuk dalam kategori ini ialah pencitraan yang marak
dilakukan oleh tokoh-tokoh publik (tokoh politik) atau buzer-
buzernya, yakni orang-orang yang dibayar untuk membuat dan
menyebarkan berita hoax dalam bentuk glorifikasi (pencitraan)
tersebut dan demonisasi terhadap lawan politiknya. Hanya untuk
mengejar dan merebutkan kursi pemerintahan, seorang politisi
menggunakan jalan glorifikasi dan demonisasi ini.

c. Fake news atau informasi yang di ada-adakan

Fake news atau informasi yang diadakan adalah berita atau
informasi yang tidak mengandung kebenaran beritanya. Tujuan
orang yang mengada-ada berita bohong adalah untuk
menyasarkan masyarakat tanpa pengetahuan.

d. Tahfir atau disinformasi
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Tahfir atau disinformasi adalah informasi tidak benar,
berita yang faktanya (kebenarannya) dicampuradukkan,
dipelintir, dan dikemas dengan rapi sehingga menjadikan berita
tersebut seakan-akan benar adanya. Mencampuradukkan Berita
yang sudah benar dan yang salah akan menimbulkan dampak
yang negatif bagi masyarakat.”

3. Dampak Berita Hoax

Berita hoax sudah banyak tersebar terutama di media sosial.
Menurut safig, berita hoax akan menimbulakn dampak negatif
kepada siapa saja. Biasanya kontennya berisi perkara-perkara
negatif, yang sifatnya menghasut dan memfitnah. Hoax akan
ditujukan kepada emosi masyarakat, yang dapat memberikan opini
negatif yang dapat membahayakan bagi terjadinya disintregasi
bangsa.? Hoax juga menimbulkan provokasi dan agitasi negatif,
yakni menimbulkan kebencian, hasutan, dan kemarahan terhadap
banyak orang untuk membuat pemberontakan dll, biasanya
dikerjakan oleh tokoh atau aktivis partai politik, berpidato dengan
berapi-api untuk mempengaruhi masa.

Hoax adalah propaganda negatif, dimana suatu usaha yang
disengaja dan sistematis untuk membentuk persepsi, memanipulasi
alam pikiran atau kognisi, dan mempengaruhi langsung perilaku
supaya memberikaan respon sesuai yang diinginkan oleh pelaku
propaganda.

Berita hoax yang bersifat provokatif, fitnah dan agitasi
sangat membahayakan jika dikerjakan secara terorganisir, sebab
bisa memberikan dampak negatif yang sangat luas. Beberapa
dampak yang ditimbulkan berita hoax sebagai berikut:
a.Menyita waktu generasi muda

Menteri komunikasi dan informatika (menkominfo),
Rudiantara mengatakan bahwa informasi hoax di media sosial
dapat berdampak buruk bagi generasi muda. Produktifitas
pemuda dapat tersita sebab sering menggunakan media sosial.

Sebuah study dari Universitas standford menunjukan
pemuda zaman sekarang terutama remaja atau pelajar menilai
suatu kebenaran berita dari sebuah konten seperti jumlah dan
besarnya foto, panjang artikel, dan lain-lain. Penelitian ini
dilakukan pada 7.840 siswa dari berbagai latar belakang. Mereka
diminta untuk memberikan tanggapan terhadap konten berita

"1dnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita Hoax, 104.
8 1dnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita Hoax,32-35.
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yang diberikan. Hasil dari penelitian tersebut ialah bahwa
pemuda zaman sekarang lebih mengutamakan isi berita daripada
sumber berita. Hal inilah menjadi alasan kenapa anak muda
zaman sekarang lebih mudah sekali dengan berita hoax.

b. Memicu perpecahan

Berita hoax biasanya berisi tentang isu SARA. Kelompok
saracen yang bermain di tema ini. mereka dapat menyebarkan
berita-berita bernada SARA. Akhirnya, masyarakat menjadi
terpecah belah olehnya. Orang-orang tidak dapat membedakan
anatara informasi yang benar dan informasi yang salah (hoax).
Lukman Hakim Saifuddin mantan Mentri Agama pernah berkata
bahwa persatuan indonesia jangan sampai goyah hanya karena
provokasi dan hasutan. Mentri agama juga mengingatkan untuk
meningkat kewaspadaan terhadap berita hoax. Serta harus dapat
membedakan antara berita benar dan hoax.

¢. Menurunkan reputasi pihak yang dirugikan

Seringkali berita hoax menjatuhkan pihak tertentu. Karena
banyaknya informasi hoax, pihak yang terkena berita hoax akan
kesulitan untuk melakukan klarifikasi. Kemendikbud menyatakan
bahwa pelaku kejahatan dapat menurunkan status sosial dari
objek berita hoax tersebut. Berita hoax juga bisa digunakan untuk
mengalahkan kelompok tertentu dalam bidang politik misalnya
ketika ada pilkada.

Penelitian yang dilakukan oleh Hunt Allcott menunjukkan
hasil bahwa anak muda (pelajar) AS membaca dan mengingat
satu atau beberapa artikel informasi hoax pada waktu periode
kampanye. Berita hoax ternyata memiliki akibat besar dalam
pemilihan tersebut dan mampu mempengaruhi suara yang
didapatkan oleh kandidat presiden.

d. Menguntungkan pihak tertentu

Kasus kelompok pembuat berita profesional saracen
merupakan bukti nyata bahwa bisnis berita hoax menggiurkan.
Motif ekonomi bisa menjadi alasan penyebaran berita hoax.

Berita hoax memuat fakta tidak lagi bisa di percaya dengan
semakin viralnya berita hoax, fakta sebenarnya malah bisa dicap
sebagai berita hoax. Dengan ini masyarakat bisa kebingungan
tentang fakta mana yang harus di percaya.’

4, Contoh-Contoh Berita Hoax

Sahrul Mauludi, Awas Hoax (Cerdas Menghadapi Pencemaran Nama Baik,
Ujaran kebencian & hoax), (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), 315-319.
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Berikut akan penulis sajikan beberapa contoh berita hoax.
Sumber ini penulis himpun dari website milik komunitas FAFHH
(Forum Anti Fitnah Hasut dan Hoax) yang di kelola oleh
MAFINDO (Masyarakat Anti Hoax Indonesia), situs websitenya
turnbackhoax.id dan beberapa sumber orotiatif lain.

MAFINDO sendiri adalah organisasi perkumpulan resmi
yang fokus kajiannya terhadap berita hoax di Indonesia, forum ini
didirikan pada 19 november tahun 2016 yang di buat oleh ISMA
JANUARTI, SH., M, KN SK (surat keputusan) mendirian
perhimpunan  NOMOR AHU 00789.AH.01.07. Tahun 2016
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia."

Berikut adalah contoh-contoh berita hoax yang penulis
himpun dari MAFINDO (Masyarakat Anti Hoax Indonesia).

1. Mayat Mamak Palsu Jokowi Kagak Diterima Bumi.

' MERDEKA

'}l i.‘ Adam Song » MANUSIA
7mnt + Q

Mayat Mamak palsu jokowi kagak diterima bumi
%@, pas dibenamin dalam kubur nongol lagi
kepermukaan tanahza.

Ini mayat kok macam ikan sapu sapu yatd
Semoga jokowi secepatnya menyusul beliau ke
nerakabjahanam.

Gambar 1.1

10| ihat dalam https://turnbackhoax.id/tentang-kami/ diakses 5 february 2020.
1 Lihat
https;//www.facebook.com/869328279873478/posts/1746733658799598/?app=fbl.
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Gambar diatas adalah berita hoax, hal tersebut
ditegaskan oleh grup Forum Anti Fitnah, Hasut dan
Hoax (FAFHH) melalui websetnya turnbackhoax.id.
Berkaitan dengan meninggalnya ibunda presiden
Joko Widodo, Sujatmi Notomihardjo pada tanggal 25
maret 2020. Ada beberapa pemberitaan hoax di
media sosial, salah satunya adalah gambar diatas
yang disampaikan oleh Adam Song yang
menyatakan “Mayat mamak jokowi palsu Jokowi
kagak diterima bumi, pas dibenamin dalam kubur
nongol lagi ke permukaan tanah. Ini mayat kok
macam ikan sapu sapu Yya. Semoga jokowi
secepatnya menyusul beliau ke neraka jahanam.”
gambar diatas bukanlah foto ibunya jokowi, berikut
klarifikasinya;

Bukan foto makam Almarhum ibunda Jokowi. Foto
peristiwa tahun 2017, mayat muncul karena struktur
tanah yang lembek.

Post yang di upload adalah foto pada tahun 2017
yang diberitakan oleh Dream.co.id: Dream — warga
sekitar pemakaman islamm gang kenari diPontianak,
Kalimantan Barat dihebohkan dengan penemuan
jenazah yang muncul ke permukaan tanah pada senin
kemarin.

Berbagai spekulasi muncul diseputar desa tempat
pemakaman itu berada. Terutama di media sosial
facebook sejak kejadian menjadikan viral di dunia
maya."?

dari-m

® | ® Cerita Mayat Masin Berkafan Ketuar dari M... ® . & Centa Mayat Masih Berkafan Keluar dari M..
= O JWBG/P),.  PARENTING  FASHION HUAB Dream - Warga sekitar pemakaman Islam Gang Kenari di
Pontianak, Kali Barat dikejutkan dengan

Cerita Sebenarnya Mayat Masih Berkafan
Keluar dari Makam

ditemukannya jenazah yang muncul ke permukaan tanah

pada Senin kemarin,

Berbagai spekulasi muncul di seputar desa tempat
itu berada. Te di media sosial
Facebook sejak kejadian menjadi viral di dunia maya.

Bahkan ada pa orang yang jadikan insiden
tersebut untuk mencari popularitas dengan
mengaitkannya dengan agama.

© Khidr Al-Zahrani


https://www.dream.co.id/unik/cerita-sebenarnya-mayat-masih-berkafan-keluar-dari-makam-1711141.html
https://www.dream.co.id/unik/cerita-sebenarnya-mayat-masih-berkafan-keluar-dari-makam-1711141.html

@ © @ Belsjar dari Kejadian Mayat Muncul ke Permukaan Maka...
= detiknews u
Home Berita Daerah Jawa Timur Internasional

Belajar dari Kejadian Mayat
Muncul ke Permukaan Makam di
Kalbar

Danu Damarjati - detikNews

Kamis, 16 Nav 2017 10:29 WIE

Jakarta - Tanah lembek dan tergenang air di
Pontianak menjadi penyebab timbulnya mayat yang
sudah dikubur. Supaya jenazah tak timbul lagi, polisi
menyarankan penguburan menggunakan peti mati.

"Menggunakan peti sebagai penopang dan
penyangga tanah," kata Kepala Urusan Liputan
Produksi Dokumentasi (Lipprodok) Humas Polda
Kalbar AKP Cucu Safiyudin kepada detikcom, Kamis
(16/11/2017).

2. APD dari China Dibeli Dengan Uang Pribadi Prabowo

Berita tentang APD DARI CINA DIBELI DENGAN
UANG PRIBADI PRABOWO itu adalah salah atau keliru.
Setelah dilakukan penelusuran oleh grup Forum Anti Fitnah,
Hasut dan Hoax (FAFHH) melalui websetnya turnbackhoax.id.
diketahui bahwa dari situs menhan.go.id dengan artikel berjudul
“Menhan Prabowo subianto serahkan bantuan alkesdari
tiongkok untuk rumah sakit rujukan penangan covid 19”
dijelaskan bahwa kementrian pertahanan (menhan) bersama
mabes TNI sukses menggelar operasi bantuan kemanusiaan
(humanitarian Aid) guna membawa alat-alat kesehatan dari
tiongkok untuk membantu Indonesia melawan virus corona di
tanah air. Operasi humanitarian aid yang digagas oleh prabowo
subianto ini dilakukan oleh menhan dan mabes TNI atas
bantuan mentri pertahanan (menhan) Republik Rakyat
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Tiongkok (RRT) serta dukungan Corporate  Social
Responsibility (CSR) sejumlah perusahaan Tiongkok yang
berinvestasi di Indonesia.

Foto: Tribunnews.com

KONTEN YANG

APD DARI CHINA DIBELI DENGAN
UANG PRIBADI PRABOWO

Beredar gambar dan sebuah narasi “APD yg baru datang dari China di angkut dengan Pesawat
TNI itu. Ternyata Atas Inisiatif dan Di Beli pakai Uang Pribadi Pak Prabowo."” unggah akun
Facebook Bambang Irawan Al Akbar atau @bambang.irawanalakbar.5, Selasa (24/3). FAKTANYA,
diketahui dari situs kemhan.go.id, operasi Bantuan Kemanusiaan (Humanitarian Aid)
guna membawa alat-alat kesehatan dari Tiongkok untuk membantu Indonesia melawan
penyebaran Virus Corona (COVID-19) di Tanah Air dilakukan Kemhan dan Mabes TNI atas bantuan
Kementrian Pertahanan (Kemhan) Republik Rakyat Tiongkok (RRT) serta dukungan
orporate Social Responsibility (CSR) sejumlah perusahaan Tiongkok yang berinvestasi di Indonesia.

39



N Bambang Irawan Al Akbar

\ 4m
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3. WAPRES Ma’ruf Amin Himbau Masyarakat Salat Taubat Agar

Virus Corona Cepat Teratasi

Gambar wakil presiden (wapres) kh Ma’ruf Amin dengan
tulisan “wapres ma’ruf amin himbau masyarakat salat taubat
agar virus corona cepat teratasi” setelah ditelusuri oleh grup
Forum Anti Fitnah, Hasut dan Hoax (FAFHH) melalui
websetnya turnbackhoax.id. itu adalah salah (hoax).

Foto yang digunakan merupakan kunjungan kerja beliau
ke Universitas Islam negeri (UIN) sultan syarif kasim, pekan
baru, Riau pada jum’at, 6 maret 2020.

Foto: llustrasi

E Y
KONTEN YANG |
= SALAH

WAPRES MA’RUF AMIN HIMBAU MASYARAKAT SHOLAT
TAUBAT AGAR VIRUS CORONA CEPAT TERATASI

Sebuah akun facebook mengunggah foto Wapre Ma’ruf amin dengan
tambahan narasi seperti pada judul diatas. FAKTANYA, foto yang
digunakan akun facebook tersebut merupakan foto kunjungan kerja
Wapres Ma'ruf ke Universitas Istam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim,
Pekanbaru, Riau pada Jumat, 6 Maret 2020. dan tidak ditemukan
pernyataan Wapres Ma’ruf yang mengatakan agar umat Islam
Sholat Tobat untuk mengatasi virus corona.
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& republika.co.id/berita/qbrhsy396/wapras-sebut-belum-ada-perubahan-persiapan-haji
Smail

vaea IHRAM

Wapres S'ebut Belum Ada Perubahan Persiapan
Haji

4. Bubarnya Agaman By. Ahmad Mustofa Bisri
Terkait dengan virus corona dan pemberhentian umrah di
makkah sehingga ada berita tentang “BUBARNYA AGAMA
By Amad Musthafa Bisri”. Setelah dilakukan penelusuran oleh
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grup Forum Anti Fitnah, Hasut dan Hoax (FAFHH) melalui
websetnya turnbackhoax.id. berita itu adalah salah (hoax).

Puisi bubarnya agama yang mengatasnamakan gusmus
(Ahmad mustafa Bisri) adalah salah. Yang menulis puisi itu
adalah Said Muniruddin, karena namanya kurang terkenal
sehingga dia mengganti nama gusmus.

Menyelami sinsiana

BUBARNYA AGAMA
By. Ahmad Mustofa Bisri

Makkah sepi
Madinah-sunyi
Kakbah dipagari
Masjid tutup

Jamaah bubar

Jumat batal

Umrah di stop

Haiji tak pasti

Lafadz adzan berubah
Salaman dihindari

Corona datang
Seolah-olah membawa pesan
Ritual itu rapuh!

Ketika Corona datang
Engkau dipaksa mencari Tuhan
Rulkan di fteamhnle Kaletb

Menyelami sinauaine

A)
BUBARNYA AGAMA
By. Ahmad Mustofa Bisri

Makkah sepi

Madinah-sunyi

Kakbah dipagari

Masjid tutup

Jamaah piibar

Jumat bi KONTEN WANG

PESAN BERANTAI “BUBARNYA AGAMA BY AHMAD
MUSTOFA BISRI”

Beredar pesan berantai yang diklaim sebagai tulisan dari Ahmad Mustofa Bisri
yang berjudul “BUBARNYA GAMA". FAKTANYA, pesan berntai tersebut
telah diklarifikasi oleh lenas Tsuroiya, salah satu puteri
Ahmad Mustofa Bisri (Gus Mus) yang menegaskan bahwa
tulisan tersebut bukanlah karya beliau.
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@ Ulil Abshar-Abdalla
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Ada puisi berjudul "Bubarnya Agama",
ditulis Said Muniruddin. Isinya bagus:
mengajak kita merenungi wabah corona.

Sebagian orang mungkin menganggap
nama Said Muniruddin kurang top, lalu
menyebarkan puisi itu, dan penulisnya

diganti: Gus Mus.
Biar viral.
Ini tindakan jahat.

BUBARNYA AGAMA

el T T LI

1 2

Ulil Abshar-Abdalla @l Mar 18
Sudah berkali2 kejadian seportiini bertangsung.
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008 BUBARNYA AGAMA | Said Muniruddin 0ce BUBARNYA AGAMA | Said Muniruddin

BUBARNYA AGAMA

Makiah sepi
" o o Madinah sunyl
Said Muniruddin Kakoh doager
The Zawlyah for Spictual Leadershin Masjd tutup
Jamash bubar
Juma! batal
Urmeah di st
BUBARNYA AGAMA ot wop
Haiji tak pasti
Latadz adzan berubah
Salaman dibindari

Corona datang
Seolah-olah membawa pesan
Ritual tu rapuh!

Ketika Corona datang
Engkau dipaksa mencari Tuhan
Bukan di tembok Kakbah
Bukan dl dalam masjd
Bukan di mimbar khutbah
Bukan dalam thawal
Bukan pada panggilan azan
Bukan dalam shalat jamaah

Bukan dengan jabat tangan

Melainkan,
Pada ketensolasianmy

Pada mulutmw yang tedkunci
Pada haklkat yang tersambunyl

Corona mengajarimu
BUBARNYA AGAMA Tuhan tu bukan (melulu) pada keramaian
Tuhan itu bukan (melulu) pada syariat
Makkah sepi Tuhan Iy ada pada jalan keterputusanmu
Madinah sunyi Dengan dunia yang berpenyakit
Knkhah dinanan
@ Folow «..

7, Follow

5. Whatsapp Bagi-bagi Kuota Internet 20 GB Gratis Dihari Jadi

Ke-9

Beredar pesan berantai yang berisi whatsapp bagi-bagi
kuota internet gratis sebanyak 20 GB di hari jadinya yang ke-9.
Setelah dilakukan penelusuran oleh grup Forum Anti Fitnah,
Hasut dan Hoax (FAFHH) melalui websetnya turnbackhoax.id.

itu adalah hoax (salah). Pesan yang beredar merupakan salah
satu penipuan/spam oleh pihak ketiga.
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WhatsApp

L KONTEN PALSY)

WHTASAPP BAGI-BAGI KUOTA INTERNET 20 GB
GRATIS DI HARI JADI KE-9

Beredar pesan berantai yang menyebut bahwa whatsapp bagi-bagi kuota
internet 20 GB gratis pada hari jadinya yang ke-9.

FAKTANYA, melalui pusat bantuan whatsapp, dikalrifikasi bahwa pesan
tersebut merupakan spam dari pihak ketiga yang tidak sah dan bukan
whatsapp. pihak whatsap menghimbau untuk memblokir si
pengirim pesan tersebut.

162

WhatsApp: Harl adi ke-9

Daatkan 2008 e, grats

giftwhats.club .
rd

Koneksi Internet GRATIS 20 GB,
Dapatkan 20 GB internet gratis selama 60 hari Untuk setiap operator seluler
Saya baru saja mengaktifkan saya
httpsfgiftwhats club/20gb i
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(1@ Pusat Bantuan WhatsApp - Pesan hoaks

@ Pusat Bantuan

And: kin saja sed; vadi target skema
Pesan hoaks penipuan jka yang i bawah i mendeskripskan pesan
yang Anda terima, melalul WhatsApp atau email:
Anda mungkin menerima spam dari phak keti
wmmmmmww A + Pengiim pesan mengaku berafiiasi dengan
WhatsApp.
Kami dengan gi X +Pesan bafisinstruksi yang meminta Anda untuk
‘spam yang datang melalui sistem kami, Membuat meneruskan pesan.
uang yang aman bagi para pengguna untuk e
mw‘wwmmmmm hukuman, seperti suspens/bloki akun jka Anda
atau panggian toepan, adalah munglin bagi ka0 st s,
pengguna WhatsAppainyang meikinomar telepon + Pasan berisi imbalan atau hadiah i WhatsApp
‘Anda untuk menghubungi Anda. Oleh karena fty, kami atau orang lain.
p—— gidentiasid -
pesanini |
Apa yang harus dilakukan jika saya
Pesan tak dinginkan dari pihak ketiga yang tidak soh menerima pesan ini?
datang dalam berbagai format, seperti misalnya sp: \
tipuan (hoaks), dan pesan pengelabuan (phishing). Kami selalu merekomendasikan Anda untuk memblokir
Semuntipe s | pengeimpesan, mengabanisiesendon
sebagai pesan tok dinginkan dar pihak ketiga yang haps lajar
mw‘i & 1 2t e ¢ 1 kir, silakan b: artikal ini,
‘Anda untuk melakukan tindakan tertentu. - Untuk gikontak Anda daripotensi bahay
peipuan ika yang di bavah ini mendeskipskan pesan !
yang Anda terima, mefalu WhatsApp atau ema: | Untukinformasi slengkapry mengenai pesan ipuan
| (hoax) secara umum, siakan baca biog kam.
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C. Penafsiran M. Quraish Shihab atas Qur’an surat an-Nur ayat 11-
12 tentang Hoax
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Artiya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu
adalah dari golongan kamu juga. janganlah kamu kira bahwa
berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik
bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat
Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa di antara
mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam
penyiaran berita bohong itu baginya azab yang
besar[1031]."

Berita bohong ini mengenai istri Rasulullah s.a.w. 'Aisyah r.a.
Ummul Mu'minin, sehabis perang dengan Bani Mushtaliq bulan
Sya'ban 5 H. Perperangan ini diikuti oleh kaum munafik, dan turut
pula 'Aisyah dengan Nabi berdasarkan undian yang diadakan antara
istri-istri beliau. dalam perjalanan mereka kembali dari peperangan,
mereka berhenti pada suatu tempat. 'Aisyah keluar dari sekedupnya
untuk suatu keperluan, kemudian kembali. tiba-tiba Dia merasa
kalungnya hilang, lalu Dia pergi lagi mencarinya. Sementara itu,
rombongan berangkat dengan persangkaan bahwa 'Aisyah masih ada
dalam sekedup. setelah ‘'Aisyah mengetahui, sekedupnya sudah
berangkat Dia duduk di tempatnya dan mengaharapkan sekedup itu
akan kembali menjemputnya. Kebetulan, lewat ditempat itu seorang
sahabat Nabi, Shafwan lbnu Mu'aththal, diketemukannya seseorang
sedang tidur sendirian dan Dia terkejut seraya mengucapkan: "Inna
lillahi wa inna ilaihi raji‘'un, isteri Rasul!" 'Aisyah terbangun. lalu Dia
dipersilahkan oleh Shafwan mengendarai untanya. Syafwan berjalan
menuntun unta sampai mereka tiba di Madinah. orang-orang yang
melihat mereka membicarakannya menurut Pendapat masing-masing.
mulailah timbul desas-desus. kemudian kaum munafik membesar-

¥ Al-Qur’an surat An-Nur ayat 11, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen
Agama RI, proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Jakarta, 2014, 351.
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besarkannya, Maka fitnahan atas 'Aisyah r.a. itupun bertambah luas,
sehingga menimbulkan kegoncangan di kalangan kaum muslimin.
Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang tuduhan melakukan
penyelewengan terhadap wanita-wanita yang suci dan cara
penyelesaian, kemudian disusul dengan tuntutan hukum bila tuntutan
tersebut dilakukan oleh suami terhadap istrinya. Sanksi dan dampak
terhadap tuduhan itu sangat berat dan buruk. Nah, disini Allah
mengemukakan kasus serupa yang terjadi terhadap keluarga nabi
Muhammad saw. ayat ini mengecam mereka yang menuduh istri
beliau, aisyah ra., tanpa bukti-bukti. Allah berfirman: sesungguhnya
orang-orang yang membawa, yakni menyebarluaskan dengan sengaja,
berita bohong yang keji itu menyangkut kehormatan keluarga nabi
Muhammad adalah golongan yang dianggap bagian dari komunitas
kamu, yakni yang hidup ditengah kamu, wahai kaum mukmimin.
Janganlah kamu menganggapnya, yakni menganggap berita bohong
itu, buruk bagi kamu bahkan ia bahkan baik bagi kamu karna, dengan
demikian, kamu dapat membedakan siapa yang munafik dan siapa
yang kuat imannya. Tiap-tiap seseorang dari mereka yang
menyebarkan rumor itu memperoleh balasan sesuai kadar apa yang
dengan sengaja dan sungguh-sungguh dia kerjakan dari dosa isu buruk
itu. Dan siapa yang mengambil bagian yang terbesar, yakni yang
menjadi sumber serta pemimpin kelompok itu, didalamnya yakni
dalam penyiaran berita bohong itu, diantara mereka yang
menyebarkannya maka baginya azab yang besar diakhirat nanti.
Sejumlah riwayat menjelaskan bahwa peristiwa kebohongan
besar yang dimaksud ayat diatas berkenaan dengan istri nabi saw.,
Aisyah ra. Ini terjadi pada kepulangan beliau dari pertempuran bani al
musthalak. Ketika itu, jarak kota madinah sudah tidak terlalu jauh.
Maka, nabi saw. mengijinkan pasukan untuk kembali menjelang fajar.
Ketika Aisyah mendengar rencana itu, beliau keluar untuk suatu
keperluan. Kemudian, ketika akan berangkat bersama rombongan,
tiba-tiba beliau sadar bahwa kalungnya hilang, sehingga belaiu
terpaksa kembali mencarinya. Setelah menemukannya beliau kembali
menuju tempat rombongan dan mendapati mereka telah berangkat.
Rupanya petugas yang ditugasi menganggangkat haudaj (yaitu
semacam tempat yang berbentuk kubah, diletakkan punggung
kendaraan/unta, dan didalamnya ditempatkan wanita-wanita terhormat
untuk melindunginya dari sengatan panas atau dingin serta pandangan
musim). Rupanya para pemikul haudaj menduga bahwa istri nabi saw.
itu bahwa istri nabi saw. itu telah didalam haudaj apalagi Aisyah ra
ketika itu berbadan kecil dan ringan ditambah lagi suasan malam yang
gelap Aisyah ra. Yang menyadari ketertinggalannya menanti ditempat
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pemberangkatan dengan harapan kafilah akan datang menjemputnya.
Dalam saat yang sama, seorang sahabat nabi saw. bernama safwan ibn
al muathil as sulami mendapat tugas Nabi saw untuk mengamati
pasukan musuh jangan samapai ada yang membuntuti pasukan
muslimin. Setelah sahabat mulia yang termasuk salah seorang yang
paling terdahulu memeluk islam dan terlibat juga dalam badar
bersama nabi saw. itu yakin tidak ada musuh yang membuntuti, ia
segera enggan mengendarai untanya. Menyusul untuk bergabung
untuk pasukan kaum muslimin. Dalam perjalan itu ia melalui tempat
dimana tadi pasukan berada sebelum meninggalkan tempat dan ketika
itulah beliau menemukan Aisyah ra. Yang ketertinggalan rombongan
itu sedang tertidur. Belaiu mengenal Aisyah sebelum turunnya
perintan memakai hijab bagi wanita-wanita muslimah. Beliau tidak
mengucapkan satu katapun kecuali berzikir. Lalu, memerintahkan
untanya untuk duduk sebagai isyarat kepada Aisyah ra. Agar
mengendarainya, sedang sahabat kepercayaan Nabi saw itu sendiri
berjalan sambil menuntun unta itu. Di siang hari, mereka menemukan
pasukan islam. Dalam rombongan pasukan itu, terdapat tokoh kaum
munafik yaitu abdullah ibn ubayy ibn salul. Dialah yang mengambil
inisiatif dan berperan besar dalam memutar balikkan fakta dengan
menuduh aisyah ra. Menjalin hubungan mesra dengan safwan. Dri
sini, isu menyebar bagaikan api dalam sekam dan akhirnya didengar
pula oleh Nabi saw, dan yang terakhir mendengarnya adalah Aisyah
ra. Kata (<&Y)) al-ifk terambil dari kata (<%¥')al-afku yaitu
keterbalikan, baik material, seperti akibat gempa yang menjunggkir
balikan negeri, maupun immaterial, seperti keindahan bila dilukiskan
dalam bentuk keburukan atau sebaliknya. Yang dimaksud disini
adalah kebohongan besar karna kebohongan adalah pemutarbalikkan
fakta.

Kata («=<!) usbhah terambil dalam kata (—=!) ashaba yang
pada mulanya berarti mengikat dengan keras. Dari akar kata yang
sama lahir kata («=xis) muta’ashshib yakni fanatik, juga kata («b<')
ishabah yakni kelompok pembangkang. Kata yang digunakan al-
qur’an ini dipahami dalam arti kelompok yang terjalin kuat oleh satu
ide, dalam hal ini isu negatif itu yang jumlah mereka antara sepuluh
sampai empat puluh orang atau, menurut pendapat lain, dari tiga
sampai sepuluh orang. Diperoleh kesan dari kata ini bahwa ada
diantara mereka telah berklompot untuk melakukan fitnah besar guna
mencemarkan nama baik keluarga Nabi saw dan merusak rumah
tangga beliau.

Riwayat-riwayat menyebut sekian nama selain Abdullah ibn
Ubayy ibn salul pemimpin kelompok itu, antara lain sahabat dan
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pneyair Nabi yaitu Hassan ibn Tsabit, Misthah ibn Atstatsah, dan
Hamnah (saudara perempuan istri Nabi saw yakni Zaenab binti Jahsy).
Sekian banyak ulama meragukan keterlibatan Hassan, walaupun
namnya disebut-sebut bahkan al-Biga’i dan beberapa ulama lainnya
sangat meragukan keterlibatan hassan mengingat kecintaan yang
begitu besar serta pembelaannya kepada Rasul saw. Memang, bisa
saja  periwayat-periwayat jujur keliru dalam menyampaikan
informasinya. Demikian tulis al-Biga’i menjawab sanggahan yang
boleh jadi muncul dari siapa yang menyatakan bahwa riwayat tersebut
disampaikan orang-orang yang jujur sesuai informasi al-Bukhari
dalam Shahihnya.

Firman-Nya: (oS sa Ja oSl 4 40t V) |a tahsabuhu syarran
lakum hal huwa khairun lakum/ janganlah kamu menganggapnya
buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu dapat dipahami
dalam arti khusus bagi mereka yang terkena langsung dampak fitnah
itu- dalam hal ini Nabi saw dan keluarga beliau- karena, dengan
peristiwa ini, Allah menurunkan ayat al-Qur’an yang dibaca sepanjang
masa menyatakan tentang kesucian mereka. la juga baik untuk
masyarakat muslim secara keseluruhan karena dengan diketahuinya
penyebar isu itu, masyarakat akan berhati-hati dari ulah mereka serta
pula mereka meluruskan kesalahan anggota masyarakat lain yang
keliru. Bahkan, umat manusia secara keseluruhan akan memperoleh
manfaat dan kebaikan bila mengikuti tuntunan ayat-ayat yang turun
dalam konteks peristiwa pencemaran nama baik keluarga Nabi
Muhammad saw itu.

Kata («=xl) iktasaba menunjukkan bahwa penyebaran isu itu
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Ini bukan saja dipahami dalam
kata (—-S) kasaba yang mengandung makna usaha, tetapi juga dari
penambahan huruf (<) ta pada kata tersebut. Ketika menjelaskan QS
al-Bagarah[2] : 286 yang menggunakan kata kasaba dan iktasaba,
penulis antara lain mengemukakan bahwa;al-Qur’an menggunakan
kata kasaba untuk menggambarkan usaha yang baik dan kata iktasaba
untuk usaha yang buruk. Walaupun keduanya berakar kata sama,
kandungan maknanya berbeda. Patron kata iktasaba digunakan untuk
menunjuk adanya kesungguhan serta usaha ekstra. Berbeda dengan
kasaba yang berarti melakukan sesuatu dengan mudah dan tidak
disertai dengan upaya sungguh-sungguh. Penggunaan kata kasaba
dalam menggambarkan wusaha positif memberi isyarat bahwa
kebaikan, walau baru dalam bentuk niat dan belum wujud dalam
kenyataan, sudah dapat mendapat imbalan dari Allah. berbeda dengan
keburukan, ia baru dicatat sebagai dosa setelah diusahakan dengan
kesungguhan dan lahir dalam kenyataan. Disamping itu, penggunaan
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bentuk kata tersebut juga menggambarkan bahwa pada prinsipnya
jiwa manusia cenderung berbuat kebajikan. Kejahatan pada mulanya
dilakukan manusia dengan kesungguhan dan dengan usaha ekstra
karena kejahatan tidak sejalan dengan bawaan dasar manusia.
Bandingkanlah keadaan kedua orang berikut: Yang pertama berjalan
dengan istrinya, ia akan berjalan santai, tidak khawatir dilihat orang,
masuk kerumah dimalam hari, dan diketahui orang banyak pun tidak
menjadi persoalan baginya.berbeda dengan seorang pria yang berjalan
dengan tuna susila. Jalannya hati-hati, ia menoleh kekiri dan kekanan,
khawatir ketahuan orang. Demikian terlihat kebaikan dilakukan
dengan santai dan kejahatan dengan upaa ekstra.

Kata (=) kibrahu terambil dari kata (=S) kibr atau kubr yang
digunakan dalam arti yang terbanyak dan terbesar. Yang dimaksud
disini adalah yang paling banyak terlibat dan paling besar perannya
dalam peyebaran isu itu.

Avyat diatas menegaskan adanya siksa yang pedih bagi yang
terlibat langsung dalam penyebaran isu itu, khususnya yang paling
berperan. Ulama berbeda pendapat apakah siksa duniawi berupa
pencambukan delapan puluh kali diterapkan atas mereka yang terlibat
itu atau tidak. Namun demikian, walaupun mereka tidak terkena
sanksi berupa pencambukan, kecaman ayat-ayat ini serta pandangan
negatif yang tertuju kepada mereka setelah turunnya ayat-ayat ini
sungguh telah merupakan siksaan batin yang tidak kecil.

Disisi lain, penegasan ayat ini bahwa yang paling banyak
terlibat dalam isu itu akan tersiksa, yakni diAkhirat, antara lain dapat
ditemukan indikatornya yang sangat jelas pada diri Abdullah ibn
Ubayy ibn Salul, yang akhirnya mati sebagai munafik terbesar,
bahkan Allah swt menilainya kafir dan melarang Nabi Muhammad
saw mendoakannya (baca QS. at-Taubah [9] : 84).

Ketika tersebarnya isu itu, Nabi saw gundah dan bimbang.
Beliau mencari informasi dari banyak pihak orang antara lain istri
beliau yang selama ini “bersaing” dengan Aisyah, Zaenab binti Jahsy.
Yang ini- walau sebagai “madu”- sama sekali tidak mendiskreditkan
Aisyah. Dia menjawab: “saya tidak mengeatahui kecuali yang baik
dari Aisyah”. Usamah juga menjawab: dengan nada yang sama. Tetapi
syaidina ali ibn abi Thalib yang merupakan kemenakan rasul iba
melihat beliau sehingga menjawab: “wahai Rasul, Allah tidak
mempersempit wanita untukmu, banyak wanita selainnya, jika engkau
bertanya pada Jariyah/pembantunya, ketika ditanya Nabi saw.,
menjawab: “demi Allah yang mengurusmu dengan hag, bahwa Aisyah
adalah seorang wanita yang masih muda usia, dia tertidur didepan
gandum keluarganya sehingga burung-burung datang memakannya.”
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Kegelisahan Nabi saw baru berakhir dengan turunnya ayat-ayat
kelompok ini yang menampik isu negatif tersebut. Dalam satu riwayat
dinyatakan bahwa masa antara tersebarnya isu sampai dengan
turunnya ayat-ayat ini adalah sekitar sebulan, dan pada masa itulah
Nabi saw sangat gelisah. Agaknya hati kecil Nabi saw percaya pada
Aisyah ra, hati kecil beliau tidak mungkin membenarkan isu itu, tetapi
tidak ada bukti yang dapat beliau kemukakan untuk menampiknya,
apalagi indikator yang ditonjolkan oleh penyebar isu dapat
mendukung kebenarannya. Dari sini kita dapat berkata seandainya Al-
Qur’an ciptaan Nabi Muhammad saw, tentu tidak perlu menanti
sekian lama. Bukankah beliau dapat dengan segera menghapus isu itu
dengan mengatasnamakan wahyu, dan bila itu berada diluar
kemampuan beliau, dengan terpaksa Nabi agung itu hidup dalam
kegelisahan sekian lama.™*

3By Ti 185 (25 il Ea3ll 0,03401 0 5 3 B
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Artinya: mengapa di waktu kamu mendengar berita bohon itu orang-
orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik
terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata:
"Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.""

Ketika isu itu merebak, ada diantar kaum muslimin yang
terdiam, tidak membenarkan dan tidak pula membantah. Ada juga
yang membicarakannya sambil bertanya-tanya tentang kebenarannya,
atau sambil menampakkan keheranannya, dan ada lagi yang sejak
semula tidak mempercayainya dan menyatakan kepercayaannya
tentang kesucian Aisyah ra.

Nah, ayat ini mengecam mereka yang diam seakan-akan
membenarkan, apalagi yang membicarakannya sambil bertanya-tanya
tentang kebenaran isu itu. Ayat ini menyatakan sambil menganjurkan
mereka mengambil langkah positif bahwa: mengapa di waktu kamu
mendengarnya, yakni berita bohong itu, kamu selaku orang-orang
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap saudara-
saudara mereka yang di cemarkan namanya, padahal yang dicemarkan

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an,
294-299

% Al-Qur’an surat An-Nur ayat 12, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen
Agama RI, proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Jakarta, 2014, 351.
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namanya itu adalah bagian dari diri mereka sendiri, bahkan
menyangkut nabi mereka dan keluarga beliau, dan mengapa juga
mereka tidak berkata: ”ini adalah suatu berita bohong yang nyata
padahal kami mengenal mereka adalah istri nabi bersama sahabat
tepercaya beliau.”

Kecaman ayat diatas amat terasa dengan penyebutan kedudukan
mereka sebagai orang mukmin pria dan wanita, padahal ayat ini dapat
saja bahkan “sewajarnya” menggunakan kata kamu sebagai kata ganti
orang-orang mukmin dan mukminat. Itu semua mengisyaratkan bahwa
konsekuensi keimanan adalah pembelaan terhadap kaum beriman,
paling tidak pembelaan pasif dengan berkata: isu itu sangat diragukan
kebenarannya bahkan dia adalah kebohongan karena ia ditujukan
kepada orang-orang mukmin.

Memang seperti ucapan sayyidina ali, “bila kebaikan meliputi
sesuatu masa beserta orang-orang didalamnya, lalu seorang berburuk
sangka terhadap orang lain yang belum pernah melakukan cela
sesungguhnya ia telah menzaliminya. Tetapi apabila kejahatan telah
meliputi suatu masa beserta banyak pula yang berlaku zalim, lalu
seorang berbaik sangka terhadap orang belum tahu kebenarannya, ia
akan sangat mudah tertipu. “ketersebaraan isu itu adalah dalam
kelompok orang-orang mukmin serta terhadap orang-orang yang
selama ini yang sangat terpercaaya. Maka, sungguh wajar ayat ini
mengecam mereka. Disisi lain, oraang mukmin mestinya sangat
berhaati-hati dalam menerima dan membedakan isu, apalagi bila
penyebarnya seorang fasig (baca QS. al-Hujurat [49]: 6). Mereka
memperhatikan indikator-indikator peristiwa. Dalam konteks isu ini,
mereka misalnya harus daapat memperhatikan bahwa kedatangan
Aisyah ra bersama safwan justru terjadi disiang hari bolong dan
ditengan kerumunan pasukan. Seandainya mereka melakukan sesuatu
yang buruk pastilah mereka tidak akan datang bersama. Dari sini
sungguhwajar dan pada tempatnya jika ayat ini menuntut kaum
beriman menyatakan bahwa: (0« S8 1) hadza ifkun mubin/ ini
adalah berita bohong yang nyata..

Avyat ini menekankan bahwa suatu berita yang disebarkan oleh
sesorang padahal dia tidak mengetahui asal usul berita itu,
sebagaimana halnya tuntunan tanpa bukti yang mendukungnya,
dinilaai sama dengan kebohongan yang nyata, walaupun dalam
kenyaataan berita tersebut benar. Ini disebabkan sesuatu dinilai oleh
agama benar selama apa yang disampaikan itu sesuai dengan
keyakinan si pembicara, walau informasinya tidak sesuai dengan
kenyataan. Jika anda menduga si A sakit, kemudian anda
memberitahukannya, anad dinilai berucap yang benar walau dugaan
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anda itu tidak sesuai dengan kenyataan. Sebaliknya, jika anda
mengetahui bahwa dia sakit, kemudian anda berkata bahwa dia sehat,
anda dinilai berbohong, walau dalam kenyataan dia sehat. Ini karena
Allah menilai niat dan motivasi pembicara, bukan kenyataan yang
tidak di ketahuinya. Karena itu, tidaklah wajar seseorang berbicara
membenarkan atau membantah apa yang tidak diketahuinya karena
bila dia mengambil sikap yang membenarkan atau mendukung ia
dinilai berbohong dalam sikapnya itu.*® Allah berfirman dalam QS. al-
Isra’ [17]: 36.
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Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai  pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.'’

Avyat diatas menerangkan tentang berita bohong yang terjadi di
zaman Rasulullah saw, dimana kasus tersebut menimpa keluarga nabi
sendiri. Yaitu ketika Aisyah istri Nabi Muhammad ketinggalan
rombongan dalam perang. Dan Aisyah dituduh orang-orang telah
berbuat zina dengan salah satu sahabat Nabi yaitu safian bin mu’athal
as sulami ketika pulang dari peperangan.
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16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an,
299-301

7 Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 36, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen
Agama RI, proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Jakarta, 2014, .
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Artinya: “Dari 'Aisyah istri Nabi Muhammad saw waktu orang-orang
pendakwa (yang menuduh) bercerita kepadanya seperti apa

yang sudah mereka ceritakan kemudian Allah membersihkan

Aisyah dari fitnah hina ini. Berkata Az-Zuhri; dan mereka

semua bercerita kepada diriku tentang cerita-cerita 'Aisyah,
sebagian dari mereka lebih cermat dibandingkan dari

8 Muhammad bin ali syafii, hasiyah ala muhtashar ibnu abi jamrah lil bukhari
(Surabaya: al-haramain jaya, 1233), 112-121.
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sebagian lainnya dan ceritanya lebih kuat, kemudian kisah
dari masing-masing mereka telah di ceritakan kepadaku aku
cermati. Hadis-hadis tersebut satu dengan yang lainnya saling
menguatkan, mereka menyangka bahwa 'Aisyah ra berkata:
"ketika Rasulullah saw bila hendak melakukan suatu
perjalanan, Rasulullah saw selalu mengundi diantara isteri-
isterinya. Bila nama dari salah satu istri-istri beliau keluar
dari undian itu maka dialah yang akan ikut perjalan bersama
beliau. Pada suatu hari beliau hendak melakukan peperangan
dan beliau mengundi nama-nama kami, sehingga namaku
keluar dari undian maka aku ikut serta bersama Beliau
setelah turunnya ayat tentang hijab, aku dibawa didalam
sekedup (tempat duduk dari kayu yang dipasang di punggung
onta) dan aku naik didalamnya. Kita berangkat, hingga ketika
Rasulullah saw sudah selesai dari peperangan tersebut kita
kembali pulang. Saat sudah mulai dekat dengan kota
Medinah, Beliau memberi pengumuman untuk beristirahat
malam sebentar. Maka aku keluar dari sekedup (tempat
duduk dari kayu yang dipasang di punggung onta) ketika
Beliau dan pasukan rombongan berhenti kemudian aku
berjalan hingga aku meninggalkan rombongan. Setelah aku
selesai menunaikan hajat besar (buang air besar), aku
kembali bergabung bersama rombongan namun saat aku
meraba dadaku ternyata kalungku yang terbuat dari batu akik
terjatuh saat menunaikan hajat besar. Lalu aku kembali
ketempat tadi untuk mencari kalungku. Kemudian pasukan
yang bertugas menuntun unta yang aku tunggangi kembali
bersama rombongan dan mereka mengira aku sudah berada
didalam sekedup. Memang masa itu wanita-wanita berbadan
ringan-ringan, tidak berat, dan wanita-wanita masa itu tidak
makan daging, yang mereka makan hanyalah sesuap
makanan, sehingga orang-orang yang membawa sekedup
tidak bisa membedakan berat sekedup ketika diangkat,
apakah ada wanita didalamnya atau tidak. Waktu itu aku
adalah wanita yang masih muda. Maka mereka berjalan dan
menggiring untanya. Dan saat aku baru menemukan kembali
kalungku para pasukan sudah berlalu. Maka aku kembali
ketempat yang awal rombongan berhenti istirahat namun
sudah tidak ada seseorang disana, kemudian aku kembali ke
tempatku saat berhenti, dengan harapan mereka merasa
kehilangan aku lalu kembali ke tempatku. Saat aku duduk
menunggu mereka kembali, aku merasa sangat mengantuk

61



sehingga akhirnya aku pun tertidur. ketika sahabat Sofwan
bin Mu'athol as Sulami yang datang dari arah belakang
pasukan rombongan sehingga dia mendekati tempatku dan
dia melihat seseorang yang sedang tertidur. Maka dia
mendatangiku. Dahulu sahabat safwan pernah melihatku
sebelum turunnya ayat tentang hijab. Aku terbangun dengan
sangat kaget saat dia menghentikan hewan tunggangannya
dan merundukkan hewannya lalu aku menaiki hewan
tunggangannya itu kemudian dia menuntunnya sampai kami
bisa mengejar rombongan setelah mereka berhenti sebentar
untuk melepas lelah ketika waktu siang berada di puncaknya.
Maka binasalah siapa yang binasa. Dan orang-orang yang
sangat peran dalam menyebarkan tuduhan ialah 'Abdullah bin
Ubay bin Salul. Kami tiba di Medinah dan aku menderita
sakit selama satu bulan sementara orang-orang pada terkena
pengaruh terhadap berita bohong (tuduhan) ini dan mereka
membiarkan diriku dalam keadaan sakit apalagi aku tidak
melihat kelembutan dari Rasulullah saw yang biasa
dilakukan saat diriku sakit. Beliau hanya menjenguk diriku
kemudian memberi salam lalu bertanya tentang keadaanku
hanya dengan memberi isyarat, namun aku tidak menyadari
sama sekali apa yang telah terjadi. Sehingga keadaanku
berangsur-angsur pulih dari sakit yang aku derita, lalu aku
pergi keluar rumah bersama Ummu Mistoh untuk melakukan
hajat besar, kami keluar kesana hanya diwaktu malam hari,
itu terjadikan sebelum kami mengambil tirai yang berada
didekat rumah, kebiasaan kami waktu itu adalah kebiasaan
orang-orang Arab terdahulu (arab tradisional) bila sedang
berada ditempat luar rumah atau di lapangan terbuka. lalu
aku dan Ummu Misthoh binti Abi Ruhum berjalan, tidak
sengaja lalu dia tergelincir karena kainnya, sehingga dia
mengumpat: "Celakalah Misthoh". Aku katakan: "Sungguh
buruk apa yang kamu ucapkan tadi. Apakah kamu mencela
seorang Yyang pernah ikut perang Badar?" Dia berkata:
"Wahai baginda putri, apakah Baginda belum mendengar apa
yang mereka perbincangkan?" kemudian dia mengabarkan
kepada diriku mengenai berita bohong (tuduhan keji). Karena
kejadian ini semakin menambah deritaku saat sakit yang
sudah kurasakan. Setelah aku tiba didalam rumah, Rasulullah
saw masuk mendatangiku kemudian memberi salam
kepadaku dan berkata: "Bagaimana keadaanmu?" Aku
menjawab: “izinkan aku untuk pulang ke rumah kedua orang
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tuaku". ‘Aisyah berkata: "Saat itu aku ingin mencari
kepastian berita dari pihak kedua orang tuaku". Maka
Rasulullah saw mengizinkan diriku, lalu aku pergi menemui
kedua orang tuaku dan aku langsung bertanya kepada ibuku:
"Apa yang sedang dibicarakan oleh orang-orang?" Ibuku
menjawab: "Wahai ananda, anggaplah ringankan urusan yang
sedang menimpa dirimu ini. Sungguh demi Allah, sangat
jarang seorang wanita yang tinggal bersama seorang suami
yang dia mencintainya padahal ia mempunyai istri lain,
melainkan istri-istri lainnya akan menyebarluaskan aibnya".
Aku katakan: "Subhanallah, sungguh orang-orang sudah
memperbincangkan masalah ini?" Aisyah berkata: "Maka
aku akan melewati malam itu sampai pagi dengan air mata
yang tidak bisa lagi mengalir karena telah habis hingga aku
tidak bisa tidur karennya sampai waktu pagi hari. Saat wahyu
belum turun juga, nabi Muhammad saw meminta 'Ali bin
Abu Talib dan Usamah bin Zaid untuk datang menemui
beliau untuk mengajak keduanya bermusyawarah tentang
rencana menceraikan istri-istri Beliau. Adapun Usamah, dia
memberi saran kepada beliau dengan sesuatu yang sudah ia
ketahui secara detail karena kecintaannya kepada rumah
tangga Rasulullah. Usamah berkata: "Keluarga Baginda
wahai Rasulullah, demi Allah tidaklah kami mengenalnya
melainkan kebaikan semata". Sedangkan 'Ali bin Abi Thalib
berkata: "Wahai Rasulullah, Allah tidak akan menyusahkan
Baginda sebab masih banyak wanita-wanita lain selain dia
dan tanyakanlah kepada sahaya wanitanya yang dia akan
membenarkan baginda”. Maka Rasulullah saw memanggil
Barirah lalu berkata: "Wahai Barirah, apakah kamu melihat
pada diri Aisyah sesuatu yang meragukan kamu tentangnya?"
Barirah menjawab: "Demi Dzat Yang mengutus Baginda
dengan benar, sama sekali aku belum pernah melihat aib
pada diri Aisyah yang bisa ku gunakan untuk membongkar
aibnya, kalaupun aku melihat sesuatu padanya tidak lebih
dari sekedar perkara kecil, yang ketika dia masih sangat
muda dia pernah ketiduran saat menjaga adonan rotinya,
lantas ada hewan ternak datang dan memakan adonan
tersebut”. Maka pada suatu hari Rasulullah saw berdiri untuk
kemudian meminta pertanggung jawaban ‘Abdullah bin Ubay
bin Salul. Rasulullah saw berkata: "Wahai para kaum
muslimin! siapakah ~ yang  bisa  mengemukakan
pertanggungjawaban terhadapku terhadap seseorang yang
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telah kudengar telah menyakiti keluargaku?. Demi Allah, aku
tidak mengetahui keluarga melainkan kebaikan semata.
Sungguh mereka telah menyebut-nyebut seseorang laki-laki
(maksudnya Safian yang diisukan selingkuh) yang aku tidak
mengenalnya melainkan kebaikan semata, yang dia tidak
pernah mendatangi keluargaku melainkan selalu bersamaku™.
Maka berdirilah Sa'ad bin Mu'adz dan berkata: "Wabhai
Rasulullah, aku akan membalaskan penghinaan ini buat anda.
Seandainya orang itu dari kalangan suku Aus, kami akan
penggal batang lehernya dan seandainya dari saudara kami
suku Khazraj, perintahkanlah kami pasti akan kami
laksanakan perintah Baginda tersebut". Kemudian Sa'ad bin
'‘Ubadah dari pemimpinan suku Khazraj berdiri, yang
sebelumnya dia adalah orang yang salih namun hari itu
terbawa oleh sikap kesukuan: "Dusta kamu, kamu tidak akan
pernah bisa membunuhnya dan tidak akan bisa
membalaskannya”. Lalu Usaid bin Hudhoir juga ikut berdiri
sambil berkata: "Justru kamu yang dusta, kami pasti akan
membunuhnya. Sungguh kamu sudah menjadikan munafik
karena membela orang-orang munafik". Maka terjadilah adu
perbincangan mulut antara kedua suku yaitu suku Aus dan
suku Khazraj sehingga keduanya ingin saling melampiaskan
kemarahannya, padahal Rasulullah saw masih berdiri di atas
mimbar sehingga membuat Beliau turun dari mimbar
kemudian menenangkan suku Aus dan suku khazraj sehingga
membuat kedua suku itu terdiam dan Beliau pun diam. Maka
hari-hariku aku selalu menangis hingga membuat air mataku
tak bisa lagi menetes karena telah habis dan kering dan aku
tidak dapat tidur karenanya sehingga membuat kedua orang
tuaku berada di sampingku sedangkan aku telah menangis
selama dua malam satu hari hingga aku mengira hatiku
jangan-jangan sudah menjadi pecah". Aisyah berkata:
"Ketika kedua orang tuaku sedang duduk didekatku
sementara aku terus saja menangis tiba-tiba ada seorang
wanita Ansar yang meminta izin masuk lalu aku izinkan
kemudian dia duduk sambil menangis bersamaku. Ketika
dalam keadaan seperti itu tiba-tiba Rasulullah saw datang
lalu duduk, namun tidak duduk didekat aku sebagaimana saat
Beliau menyampaikan apa yang telah terjadikan denganku
sebelum ini, sedangkan peristiwa ini sudah berlalu selama
satu bulan dan wahyu belum juga turun untuk menjelaskan
perkara yang menimpaku ini". Aisyah berkata: "Maka Beliau
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bersaksi membaca dua kalimah syahadat kemudian berkata:
"Wahai 'Aisyah, sungguh telah sampai kepadaku berita
tentang dirimu begini begini. Jika kamu bersih tidak bersalah
pasti nanti Allah akan membersihkanmu. Namun jika kamu
jatuh pada perbuatan dosa maka mohonlah ampun kepada
Allah dan bertobatlah kepadaNya karena seorang hamba bila
dia mengakui telah berbuat dosa lalu bertobat maka Allah
pasti akan menerima tobatnya". Setelah Rasulullah saw
menyelesaikan kalimat yang disampaikan, air mataku
mengering hingga tak ku rasakan setetes pun. Lalu aku
katakan kepada bapakku: "Jawablah kepada Rasulullah saw
tentang aku". Bapakku berkata: "Demi Allah, aku tidak
mengetahui apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah
saw". Lalu aku katakan kepada ibuku: "Jawablah kepada
Rasulullah saw tentang aku dari apa yang barusan Beliau
katakan". Ibuku pun menjawab: "Demi Allah, aku tidak
mengetahui apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam". 'Aisyah berkata: "Aku hanyalah
seorang anak perempuan yang masih muda yang aku tidak
banyak membaca Alquran”. Aku berkata: "Demi Allah,
sesungguhnya aku telah mengetahui bahwa kalian sudah
mendengar apa yang dibicarakan oleh orang-orang banyak
dan kalian pun sudah memasukkannya kedalam hati kalian
kemudian membenarkan berita tersebut. Seandainya aku
katakan kepada kalian bahwa aku bersih dan demi Allah, Dia
Maha Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti tidak akan
membenarkan aku tentang hal ini. Dan seandainya aku
mengakui kepada kalian tentang masalah ini padahal Allah
Maha Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti
membenarkannya. Demi Allah, aku tidak menemukan antara
aku dan kalian suatu perumpamaan melainkan seperti
ayahnya Nabi Yusuf ketika dia berkata: ("Bersabarlah
dengan sabar yang baik, dan Allah tempat meminta
pertolongan dari segala yang kalian gambarkan™).(surah
Yusuf ayat 18). Lalu setelah itu aku pergi meninggalkan
mereka dan kembali ketempat tidurku dengan harapan Allah
akan membersihkan diriku, akan tetapi demi Allah, aku tak
mengira bahwa Allah akan menurunkan wahyu tentang
masalah yang menimpaku ini. Sebab rasanya tak pantas
bahwa Alquran turun untuk membicarakan urusanku ini.
Tetapi aku hanya berharap Rasulullah saw mendapatkan
wahyu lewat mimpi yang Allah membersihkan diriku. Dan
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demi Allah, belum beliau menuju majelisnya dan belum pula
dari Ahlu Bait yang keluar, hingga diturunkan wahyu kepada
Beliau. Maka Beliau menerima wahyu tersebut dengan
keadaan demam sangat berat dan bercucuran keringat, hal
tersebuat merupakan kebiasaan beliau disaat menerima
wahyu dari Allah. Setelah wahyu tersebut diturunkan kepada
Beliau selesai, Beliau nampak tertawa dan kalimat pertama
yang Beliau katakan yaitu ketika Beliau berkata kepadaku:
"Wahai 'Aisyah, pujilah Allah, sungguh Allah telah
membersihkan kamu". Kemudian ibuku berucap, kepadaku:
"Bangkitlah untuk menemui Rasulullah”. Lalu aku berbicara
kepada ibuku: "Demi Allah, aku tak akan pergi menemui
beliau dan aku tidak akan memuji kepada selain Allah Ta'ala.
Maka Allah menurunkan ayat ("Sesungguhnya orang-orang
yang menyebarkan berita bohong di antara kalian adalah
masih golongan kalian juga. Janganlah kalian menduganya
sebagai keburukan bahkan dia merupakan kebaikan buat
kalian..."). (surah An Nur ayat 11). Ayat ini diturunkan
berfungsi untuk menjelaskan terlepasnya diriku dari segala
tuduhan berita bohong, Abu Bakar as Shiddiq ra adalah orang
yang selalu menanggung kebutuhan hidup Misthah bin
Utsatsah karena dia merupakan masih kerabatnya. Lalu abu
bakar as siddig berkata: "Demi Allah, setelah ini aku tidak
akan lagi memberi nafkah kepada Misthah untuk selamanya
karena dia sudah ikut menyebarkan berita bohong tentang
'Aisyah". Maka kemudian Allah menurunkan ayat: ("Dan
janganlah orang-orang yang memiliki kelebihan dan
kelapangan di antara kalian bersumpah untuk tidak lagi
memberikan kepada ....hingga ayat.... Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang") (surah An Nur ayat 22)..
Maka Abu Bakar berkata: "Ya, demi Allah, sungguh aku
sangat berkeinginan bila Allah mengampuniku". Lalu Abu
Bakar memberikan nafkah kembali kepada Misthah seperti
sediakala. Dan Rasulullah saw bertanya kepada Zainab binti
Jahsy mengenai urusanku dan beliau berkata: “Wahai
Zainab, apa yang kamu ketahui dan apa pendapatmu?" Maka
Zainab  berkata: "Wahai Rasulullah, aku menjaga
pendengaran dan penglihatanku, demi Allah aku tidak
mengetahui tentang dia melainkan kebaikan™. Kata 'Aisyah:
"Padahal Zainab orangnya sebelumnya merasa lebih mulia
daripada aku, yang kemudian Allah menjaganya dengan
kewara'an.”
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1. Surah al-Furgan ayat 4
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Artinya: “dan orang-orang kafir berkata: "Al Quran ini tidak lain
hanyalah  kebohongan vyang diada-adakan oleh
Muhammad dan Dia dibantu oleh kaum yang
lain[1054]"; Maka Sesungguhnya mereka telah berbuat
suatu kezaliman dan Dusta yang besar.”*

Allah ta’ala memberitahukan kedunguan akal kaum kafir
karena mengatakan terhadap Alqur’an “ini tidak lain hanyalah
kebohongan yang di ada-adakan muhammad. Dia dibantu kaum
lain,” maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezaliman
dan dusta yang besar,” yakni mereka telah mengatakan sesuatu
perkataan yang mereka sendiri menyadarinya sebagai
kebohongan. “dan mereka berkata, dogeng-dongengan orang
dahulu dimintanya dan dituliskan” yakni disalin . maka
diceritakanlah dongeng itu kepada dirinya waktu pagi dan
petang,” yakni didiktekan kepadanya setiap pagi dan petang.
Perkataan yang kacau dan dungu karena semua orang tahu bahwa
Rasulullah tidak dapat menulis sedikitpun dan semua orang pun
sudah maklum nabi Muhammad itu jujur dan terpercaya, jauh
dari kehinaan perbuatan mengada. Bahkan orang-orang menyebut
nabi sebagai al-Amin karena mereka ketahui kejujuran dan
kesalehannya.

Setelah Allah memuliakan beliau dengan kerasulan dan
kenabian, maka musrik menuduhnya dengan perkataan yang
mengada-ada tersebut. Dan mereka sendiri plinplan. Kadang-
kadang mereka menuduhnya sebagai sihir, kadang-kadang
sebagai penyair, dan kadang-kadang menuduhnya orang gila dan
pendusta. Maka Allah menyuruh, “katakanlah , al-qur’an itu
diturunkan oleh orang yang mengetahui rahasia langit dan bumi.”
Allah menurunkan Alqur’an yang mengandung berita orang-
orang terdahulu dan kemudian dengan hak, benar dan sejalan
dengan kenyataan.

Firman Allah “sesungguhnya Dia adalah maha pengampun
lagi maha penyayang” merupakan ajakan tobat dan kembali serta

19 Al-Qur’an surat al-Furqon ayat 4, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 359.
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pemberitahuan bagi mereka bahwa rahman Allah itu begitu luas
dan bahwa sifat Rahim-Nya itu sangat besar bagi orang yang
bertobat dan kembali kepada-Nya. Hal ini sebagaimana firman
Allah “ mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah dan
memohon ampun kepada-Nya? Allah maha pengampun lagi
Maha penyayang.hasan basri berkata, perhatikanlah kemurahan
dan kedermawanan ini. mereka malah membantai para walinya,
sedang mereka mengajak mereka untuk bertobat dan meraih
rohmat.

Asbabun nuzul riwayat ini menjelaskan bahwa kebodohan
akalnya kafir qurais masa jahiliah tentang alquran mereka
mengatakan bahwasanya alquran itu adalah tipuan dan
menganggap bahwasanya alquran itu buatan saling membantu
maka allah membantah perkataan orang kafir dalam ayat ini
bahwasannya orang kafir pekataannya hal yang dusta mereka
mengatahui akan kebatilan itu dan mereka tahu akan kebohongan
diri mereka sendiri.?’

. Surah Saba’ ayat 43
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Artinya: “dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami
yang terang, mereka berkata: "Orang ini tiada lain
hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi
kamu dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu",
dan mereka berkata: "(Al Quran) ini tidak lain hanyalah
kebohongan yang diada-adakan saja". dan orang-orang
kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu
datang kepada mereka: "Ini tidak lain hanyalah sihir
yang nyata".””

Allah memberitahukan keberkahan kaum kafir atas azab
waktu mereka mendengarkan ayat-ayat Alquran dari lisan
Rasulullah , “mereka berkata , ‘orang ini tidak lain hanyalah

2 |pnu Kkatsir , tafsir al-quran al adim, (Beirut: darul kutub ilmiah, 2017), 279.
2L Al-Qur’an surat Saba’ ayat 43, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 432.
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seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa yang
disembah oleh bapak-bapakmu,” yang mereka maksud adalah
bahwasannya agama nenek moyang merekalah yang benar,
sedangkan agama muhammad batil. Semoga laknat Allah
ditimpakan atas mereka dan atas nenek moyang mereka yang
kafir. Dan mereka berkata Alguran ini tidak lain hanyalah
kebohongan yang dibuat-buat saja.” Dan orang-orang kafir
berkata terhadap kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada
mereka, ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” Mereka
mensifati Alqur’an sebagai sihir yang nyata. Dan kami tidak
pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka baca
dan sekali-kali tidak pernah mengutus kepada mereka sebelum
kamu seorang pemberi peringatan. Allah tidak menurunkan
kepada bangsa arab sebuah kitab sebelum al-quran dan dia tidak
mengutusnkepada mereka seorang nabi sebelum muhammad.
Mereka sangat berhasrat ada nabi yang diutus dari mereka. Akan
tetapi, tatkala Allah mengutus nabi kepada mereka dan mereka
mendustakannya.

Riwayat turunnya ayat ini sebagai siksa dan kecaman bagi
orang kafir karna mereka ketika dibacakan ayat-ayat alquan
mereka mendengarkan dari lisan rasulllah, mereka mengatakan
bahwasaannya agama mereka itu haq dan agama yang dibaw nabi
mhammad adalah agama batil dan merreka mengatakan
bahwasannya alquran adalah tipuan dan mereka menganggapnya
alquran itu adalah sihir dan akhirnya turun ayat ini.

3. Surah al-Ahgaff ayat 11 dan 28
a. Surah al ahgaf ayat 11.
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Artinya: “dan orang-orang Kafir berkata kepada orang-orang
yang beriman: "Kalau Sekiranya di (Al Quran)

adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada
mendahului Kami (beriman) kepadanya. dan karena

mereka tidak mendapat petunjuk dengannya Maka

mereka akan berkata: "Ini adalah Dusta yang

lama" 9923

2 |hnu katsir , tafsir al-quran al adim, (Beirut: darul kutub ilmiah, 2017) 484.
2 Al-Qur’an surat al-Ahqaf ayat 11, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 502.
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Imam suyuti menjelaskan dalam kitab tafsir jalalain
menjeaskan bahwasannya kaum kafir berkata terhadap orang
mukmin dalam masalah keimanan bahwasaannya orang kafir
menyatakan akan tantangan alquran akankah menjadikan lebih
baik daripada kita. Dan jika orang kafir tidak mendapatkan
iman terhadap alquran tersebut mereka mengatakan al- quran
adalah ifku. Disini imam suyuti mentafsirkan kata ifki dengan al
kadzbu yng atinya hal yang dusta.?*

Riwayat ayat ini suatu ketika orang kafir menantang
orang mukmin yaitu bilal amar suhaib gabab dan para orang
mukmin lainya yang masih lemah. Kaum Kkafir tersebut
mengatakan apabila Alquran itu baik maka mereka sudah
berbondong-bondong  mengimaninya dengan  pernyataan
tersebut masih dekat yakin dan iman kepada Allah pasti aka
nada pertolongan akan tetapi kaum kafir hatinya masih keras
dalamkeadaan salah diantara mereka dan apabila orang kafir
tidak mendapatkan iman merekamengatakan alquran ini adalah
bohong yaitu dianggap sebagai buatan manusia kemudian
rasulullah bersabda ini adalah pendustakaan yang haq dan
pengkaburan terhadap manusia®

Riwayat kedua, fatadah meriwayatkan bahwasannya dari
segerombolan orang musrikin mengatakan bahwasannya aku
dan kita lebih mulia apa ada orang yang lebih mulia dari fulan
maka diturunkanlah ayat sebelas surah al-Ahgaf. Kemudian
ibnu muundir meriwayat dari awun abi sadab berkata suatu
ketika sahabat umar didatangi seorang budak wanita
mengatakan aku islam sebelummu maka seketika umar
menantang akan keoslamannya sehingga menyadari. Dan orang
kafir qurais berkata apabila itu lebih baik dari dari kita maka
tentunya akan mendahului maka Allah menurun kan surrat al
ahoaf ayat 11 atas perilaku orang kafir tersebut.?®

4. Suratal ahqafayat 28
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2 |Jalatein gafsir Al-jalalain, (Beirut: darul kutub ilmiah 2005), 350.
2 |nu katsir , tafsir al-quran al adim, (Beirut: darul kutub ilmiah, 2017), 133.
26 |mam suyuti, lubabul nuqul, (Beirut: darul kutub ilmiah, 2005), 243.
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Artinya: “Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah
sebagai Tuhan untuk mendekatkan diri (kepada
Allah) tidak dapat menolong mereka. bahkan
tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? ltulah
akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu
mereka ada-adakan.”*’

Imam ibnu kasir menjelaskan bahwasannya allah
mengkalim orang kafir tidak mendapatkan pertolongan akan
hujjah menyembah selain allah yang dijadikan sebagai tuhan
akan tetapi mereka dalam kesesatan dan itu menunjukkan atas
kebohonggannya. imam ibnu kasir menafsirkan lafad ifkuhum
dengan makna kadzbuhuum yaitu kedustaan mereka.

5. Surah al-Ankabut ayat 17
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Artinya: “Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain
Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta.
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu
tidak mampu memberikan rezki kepadamu; Maka
mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia
dan bersyukurlah kepada-Nya. hanya kepada-

Nyalah kamu akan dikembalikan.””?®

Avyat diatas menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim megecam
kaumnya dengan mengatakan: “tidak lain apa yang kamu
sembah selain Allah hanyalah berhala-berhala, dan kamu
membuat pemutarbalikan” dan kebohongan dengan menamai
apa yang kamu buat sendiri sebagai penguasa atas diri kamu
tunduk kepadanya.

Memang, setiap orang selalu butuh bantuan dan rizki
hingga membuat jiwanya senantiasa menginginkan tempat
bersandar yang kuat, akan tetapi sandaran itu seharusnya

2" Al-Qur’an surat al-Ahqaf ayat 28, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 504.
28 Al-Qur’an surat al-Ankabut ayat 17, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 397.
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Yang Mahakuasa. Mereka menyembah patung-patung
(berhala) itu dengan harapan dapat memberikan perlindungan
dan manfaat terhadap mereka serta menganugrahkan rizki
kepada mereka padahal sesungguhnya yang kamu sembah
selain Allah, siapa dan apapun ia, pasti tidak mampu
memberikan perlindungan dan rizki kepada kamu, walau
sedikit dan berapapun mereka menyembah dan memohon
terhadapnya. Dengan begitu ; maka minta dan berusaha-lah
dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan rizki dan
perlindungan tersebut dari sisi Allah karena Dia-lah sumber
rizki dan sandaran yang sangat kukuh, dan disamping itu
sembahlah Dia sebagaimana diajarkan oleh-Nya melalui
Rasul bersyukurlah kepada-Nya semata-mata, apalagi hanya
kepadanyalah semata-mata kamu akan dikembalikan. Yaitu,
putusan terakhir berada di tangan Allah. Dia yang telah
tentukan segala sesuatu, baik didunia maupun diakhirat.

Kata (0bs;) ausan merupakan bentuk jama’ dari kata
(vfs) watsana yakni kata berhala yang berbentuk batu atau
yang terbuat dari kayu dan memiliki rupa seperti manusia atau
hewan yang mereka kehendaki atau dibuat untuk disembah.
Lafal ini lebih khusus ketimbang lafal (slusl) asnam sebab hal
tersebut merupakan berhala yang disembah walaupun hanya
berupa batu yang tanpa bentuk. Pada zaman jahiliyah
masyarakat arab memilih beberapa batu yang mereka sukai
lalu dibuat sembahan. Bahkan, para musafir pada zaman
jahiliyyah memilih empat batu, kemudian yang paling baik
mereka jadikan sembahan, dan ketiganya dibuat jadi tumpu
untuk priuk mereka. Bentuk nakirah/indefinite pada lafal
ausan yang dipakai ayat ini kesannya meremehkannya
sekaligus memberikan isyarat bahwa kepercayaan tentang
ketuhanan berhala-berhala itu ialah kepercayaan sesat yang
tidak bertendensi juga merupakan kebohongan dan
pemutarbalikkan fakta.

Kata (¥)0) rizgon yang bentuknya nakirah/indefinite
dalam konteks ini untuk menafikan kekuatan berhala-berhala
yang dapat memberikannya, bentuk nakirah tersebut
mengandung arti sedikit, yakni walaupun sedikit rizki.
Sedangkan kata (33V) ar-rizga yang berbentuk makrifat
digunakan ketika bicara mengenai rizki yang ada pada Allah,
mengandung arti keumuman sehingga mencakup semua hal
bentuk macam-macam rizki, sedikit maupun banyak. Suatu
kata yang menunjukkan jenis dan disebutkan dalam bentuk
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ma’rifat dan ketika dua kata nakirah yang sama diulang dalam
satu redaksi, yang pertama disebut berbeda dengan rizki yang
berikutnya. maksud konteks ayat diatas, rizki yang disebut
pertama berbeda dengan rizki yang disebut kedua. Perbedaan
itu seperti penulis jelaskan di atas.

Kata (!sx4) fabtaghau berasal dari kata () bagha
yang bermakna meminta atau menuntut sesuatu melebihi
batas moderasi, baik dalam kuantitas maupun kualitas. Dari
sini, ia biasa dipahami dalam arti melampaui batas meskipun
dalam penggunaannya tidak selalu dalam arti negatif karena
hal ini merupakan perintah Allah kepada kita untuk minta dan
mencari rizki dari yang berada di sisi-Nya, yaitu rizki yang
halal, baik dan banyak.

Ayat diatas menjelaskan kelanjutan nasihat Nabi
Ibrahim untuk kaumnya, sesudah nabi ibrahim mengetahui
tanda-tanda penolakan kaumnya, atau nasihat yang sudah
disampaikan kepada mereka akan tetapi nasihat tersebut
ditolak oleh mereka sebelumnya. Ayat diatas juga bisa
menjadi kritikan dan juga peringatan dari Allah terhadap
kaum musrikin untuk menggaris bawahi bahwasannya tugas
utama utusan Allah adalah untuk menyampaikan ajaran yang
benar dan mengajak mereka pada kebenaran.

Ayat diatas bisa juga merupakan menerangkan
mengenai pendusta dan akibatnya yang akan dialami oleh
mitra bicara yang menolak kehadiran Utusan (rasul) Allah.
Seolah-olah ia menyatakan terhadap orang-orang musrikin
bahwa keadaan mereka dalam menolak ajakan seorang utusan
serupa dengan keadaan umat terdahulu. Mereka juga
mendustakan rasul-Nya, sikap seperti itu mengundang
turunnya azab dari Allah. mereka tidak dapat menolak dan
juga tidak ada yang menolong mereka. Nah, begitu juga
keadaan kamu jika kamu selalu mendustakan perintah Allah
yang disampaikan oleh Rasul. Demikian lebih kurang
Thabathaba’i.?

Diriwayatkan adrari ibnu abbas bahwasannya orang
kafir membuat danmenyembah berhala dimana berhala
tersebut tidak bisa memberikan rizki pada mereka maka

39-42.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an,
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turunlah ayat ini menjelaskan bahwasannya allahlah yang
memeberi riski dan wajib di sembah.®
6. Surah ash-Shaffat ayat 86 dan 151
1. Surat as safffat ayat 86

R

(2 O A p3 agls Kyl

Artinya: “Apakah kamu menghendaki sembahan-
sembahan  selain  Allah  dengan jalan
berbohong?.”**

Imam suyuti menafsirkan ayat al ifkan hamzah yang
berada diawal kalimat tersebut sebagai istifham atau kalimat
Tanya sedangkan lafad ifkun itu sendiri di tafsirkan seburuk-
buruknya dusta.*

Avyat ini turun atas ingkar terhadap perbuatan
kafi qurais yang menyembah berhala dan patung-
patung kaena itu hanyalah tipuan.®

2. Surat as-saffat ayat 151

2 Toslsid) g 53 o) W
Artinya: “ketahuilah bahwa Sesungguhnya mereka

dengan  kebohongannya benar-benar
mengatakan.”*

Dalam ayat ini imam suyuti menafsiri lafad
ifkihim dengan term kidbihim yang artinya
kebohongan mereka, dusta hoax atau tidak sesuai hal
yang sebenarnya.®

Diturunkannya ayat ini karna kedustaan dan
kebohongan  kafir qurais yang mengatakan
bahwasannya Allah mempuunyai anak dan ini
sungguh kedustaan orang kafir.*®

1. Tinjauan Tafsir Tematik Terhadap Term Al-Ifk Dalam
Al-Qur’an

% Ibnu Katsir , tafsir al-qur'an al-adim (Beirut : darul kutub ilmiah, 2017), 366.
3 Al-Qur’an surat ash-Shaffat ayat 86, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 448.

%2 |bnu katsir , tafsir al-quran al-adim (Beirut: darul kutub ilmiah, 2017) 314.
33 |bnu katsir , tafsir al-quran al-adim (Beirut: darul kutub ilmiah, 2017), 12.

3 Al-Qur’an surat ash-Shaffat ayat 151, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 450.
% Al-jalalain, Tafsir Al-jalalain (Beirut: darul kutub ilmiah 2005), 316.

% Ibnu katsir , Tafsir al-quran al-adim (Beirut: darul kutub ilmiah, 2017), 21.
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Didalam Oford; Learner’s Pocket Dictionari Hoax
ialah “deceive with a hoax” yang berarti memperdaya
orang banyak dengan sebuah berita bohong. Berangkat dari
pengertian itu hoax maka bisa dipahami sebagai; pertama,
upaya yang disengaja untuk memutarbalikkan kebenaran
dengan menggunakan berita palsu sehingga tidak bisa
diverifikasi faktanya. Kedua hoax sebagai penyebaran
berita secara disengaja melalui media untuk mengaburkan
kebenaran, perbuatan yang mengaburkan kebenaran
dengan cara menutupi pesan yang benar dengan pesan
yang salah. Ketiga, hoax merupakan berita bohong, palsu,
fitnah, memutarbalikan dan mengaburkan kebenaran yang
disengaja untuk diproduksi dan didistribusikan ke
masyarakat luas agar berita tersebut diyakini sebagai
kebenaran tanpa masayarakat luas menyadari bahwa berita
tersebut bohong serta menggiring persepsi  atau
mempengaruhi opini publik ke arah yang diinginkan oleh
pembuat berita bohong tersebut atau yang berkepentingan
di balik pembuatannya itu.

Berdasarkan terminologi tersebut, kata hoax
mempunyai kesamaan dengan terminologi term al-ifki
dalam bahasa Arab, unsur kesamaannya yaitu: Pertama
sama-sama mempunyai unsur kesengajaan, Kedua sama-
sama ada unsur penyebaran secara publik sehingga
dampaknya dapat merugikan orang lain. Hal ini dapat
ditinjau dari redaksi ayat yang memuat term al-ifki. Penulis
akan mengambil dua ayat sebagai contoh ayat yang
memuat term al-ifki.

a. Surah an-Nur ayat 11:

-5 vgr My;u £ BYL 1l il )

2 C; ,;, 2

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang membawa
berita bohong itu adalah dari golongan kamu
juga. janganlah kamu kira bahwa berita
bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah
baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari
mereka mendapat Balasan dari dosa yang
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dikerjakannya. dan siapa di antara mereka
yang mengambil bahagian yang terbesar
dalam penyiaran berita bohong itu baginya
azab yang besar.”’

Avyat di atas memuat term al-ifki yang berarti berita
bohong. Berdasarkan konten ayat tersebut, al-ifki atau
kebohongan tersebut dilakukan secara disengaja serta
disebarkan secara luas, unsur penyebaran secara luas
tersebut dikiyaskan pada kata <—wiS) (iktasaba) yang
menunjukan bahwa penyebaran isu tersebut dikerjakan
secara sengaja dan sungguh-sungguh, hal ini bukan hanya
berpijak dari kata —-S (kasaba) yang berarti usaha, tetapi
berpijak pada tambahan < yang menjadi wazan iftaa’la
yang berfaedah mubalaghah yang berarti berusaha dengan
sangat.® Dalam konteks ayat ini unsur kesengajaan berita
bohong yang dibuat-buat juga ditegaskan dari sisi ashabun
nuzul ayat, dimana telah dijelaskan dalam hadis shahih
bahwa turunnya ayat ini lantaran adanya peristiwa berita
bohong yang menimpa Aisyah istri Nabi Muhammad saw
didalangi oleh orang-orang munafik, diantaranya Abdullah
bin Ubay bin Salul, Hasan bin Tsabit, Mistahah bin
Usasah, dan hamnah bin jahsy. Menurut para ulama
berdasarkan hadis shahih yang bersumber dari Aisyah Ra,
Abdullah bin Salu merupakan pemimpin atas penyebaran
berita bohong tersebut. Hasan bin Tsabit yang juga penyair
Rasulullahsaw merupakan salah satu yang terlibat dalam
penyebaran berita bohong tersebut, namun beberapa ulama
meragukan hal tersebut melihat rasa kecintaan Hasan
kepada Nabi Muhammad saw.

b. Surah al-Furgan ayat 4.
03 ale LLely LT Sy ) Tik b) Ty)sS (el UG5
P
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Artinya: “dan orang-orang kafir berkata: "Al Quran ini
tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-
adakan oleh Muhammad dan Dia dibantu oleh

37 Al-Qur’an surat an-Nur ayat 11, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 350.
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an,
297.
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kaum yang lain"; Maka Sesungguhnya mereka
telah berbuat suatu kezaliman dan Dusta yang
besar.”*

Seperti yang sudah diterangkan sebelumnya, ayat ini
menerangkan tentang prasangka orang-orang kafir yang
mengatakan kepada Rasulullah saw tentang Alqur’an yang
dibawanya adalah kebohongan yang sengaja dibuat oleh
nabi Muhammad saw.

. Kontekstualisasi Hoax Dalam Al-Qur’an

Berdasarkan tentang penjelasan tentang korelasi
term al-ifki dengan term hoax diatas dapat ditarik premis
sementara bahwa term al-ifki sama dengan term hoax
berdasarkan tinjuan aspek bahasa. Namun kemudian perlu
ditinjau pula apakah ayat yang memuat term al-ifki sama
dengan konteks kasus hoax yang ada saat ini?

Seperti yang sudah dijelaskan di atas term al-ifki di
sebutkan 9 kali dalam ayat Alqur’an. Namun ayat yang
memuat ayat term al-ifki dalam Alqur’an tidak semuanya
relevan dengan kasus berita hoax sebagaimana terjadi pada
saat ini. berdasarkan hasil penelitian penulis pada sekian
ayat yang memuat kata al-ifki, penulis hanya menemukan
beberapa ayat yang relevan dengan pembahasan berita
hoax, yaitu pada surat an-nur ayat 11-12. Premis ini
berdasarkan tinjauan tafsir dan asbabun nuzul dari suatu
ayat.

Di dalam surah an-Nur ayat 11-12 diterangkan
bagainlana peristiwa bohong tersebut terjadi

yﬁd»vii iy ST wyu);ud.dto\
\_Jydwﬂl; ,quu.A;.;KILAWLg(/lJQ /SJ”’
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang membawa
berita bohong itu adalah dari golongan kamu

% Al-Qur’an surat al-Furqon ayat 4, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 359.
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juga. janganlah kamu mengira berita bohong itu
buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu.
setiap orang dari mereka akan mendapat balasan
dari dosa yang diperbuatnya. dan barang siapa di
antara mereka yang mengambil bagian yang
terbesar dalam penyiaran berita bohong itu
baginya azab yang besar. Mengapa orang-orang
mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka
terhadap diri mereka sendiri ketika kamu
mendengar berita bohong itu dan (mengapa
tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong

yang nyata".”*

Seperti yang telah di uraikan sebelumnya, turunnya
ayat ini lantaran adanya peristiwa berita bohong yang
dibuat oleh kelompok orang munafik kepada Aisyah istri
Nabi Muhammad saw dengan tuduhan yang tidak benar,
yang didalangi Abdulah bin Ubay bin salul dengan tujuan
untuk memfitnah keluarga Nabi Muhammad dan uamat
islam kasus dalam ayat ini sama dengan kasus hoax yang
ada pada saat ini, dimana banyak orang yang menyebar
berita bohong bertujuan untuk mencelakai orang dan
mencari keuntungan agar orang yang menyebarkan berita
bohong tersebut dapat menjadi terkenal akan berita yang
dibawakannya, serta dapat menjadikan orang lain
bertengkar atas berita bohong yang di sebarnya. Tujuan
utama seseorang untuk menyebarkan berita bohong supaya
orang-orang lain tidak menyukai terhadap orang yang ia
fitnah.

D. Solusi Qur’an surat An-Nur ayat 11-12 penafsiran M. Quraish
Shihab dalam menyikapi Hoax di indonesia
Avyat ini menekankan bahwa suatu berita yang disebarkan oleh
sesorang padahal dia tidak mengetahui asal usul berita itu,
sebagaiamana halnya tuntutan tanpa bukti yang mendukungnya,
dinilai sama dengan kebohongan yang nyata, walaupun dalam
kenyataan berita tersebut benar. Ini disebabkan sesuatu dinilai oleh
agama benar selama apa yang disampaikan itu sesuai dengan
keyakinan si pembicara, walau informasinya tidak sesuai dengan
kenyataan. Anda dinilai berucap yang benar walau dugan anda itu

0 Al-Qur’an surat An-Nur ayat 11-12, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 351.
78



tidak sesuai dengan kenyataan. Sebaliknya, jika anda mengetahui
bahwa dia sakit, kemudian anda berkata bahwa dia sehat, anda dinilai
berbohong, walau dalam kenyataan dia sehat. Ini karena Allah menilai
niat dan motivasi pembicara, bukan kenyataan yang tidak di
ketahuinya. Karena itu, tidaklah wajar seseorang berbicara
membenarkan atau membantah apa yang tidak diketahuinya karena
bila dia mengambil sikap yang membenarkan atau mendukung ia
dinilai berbohong dalam sikapnya itu*. Allah berfirman dalam QS. al-
Isra’ [17]: 36.
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Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.*
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Artinya: mengapa mereka (yang menuduh ltu) tidak mendatangkan
empat orang saksi atas berita bohong itu? Olah karena
mereka tidak mendatangkan saksi-saksi Maka mereka
Itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta. Sekiranya
tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu
semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab
yang besar, karena pembicaraan kamu tentang berita
bohong itu.*

Setelah mengecam kaum mukminin yang tidak mengambil
sikap yang tepat, ayat ini beralih kepada penyebar isu yang menuduh
itu, tanpa mengarahkan secara langsung pembicaraan kepada mereka,

*1'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an,
300-301.

#2 Al gyrat Al-Isra’ 36, Al-Qurian dan Terjemahannya Departemen Agama
RI, proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Jakarta, 2014,

8 ALQur’an surat An-Nur ayat 13-14, Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen

Agama RI, proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Jakarta, 2014,
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guna mengisyaratkan murka Allah. ayat diatas menyatakan: mengapa
mereka yang menuduh itu bila memang mereka benar dalam
tuduhannya tidak mendatangkan empat orang saksi yang
menyaksikan kebenaran tuduhan mereka? Oleh karena mereka tidak
mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah di sisi Allah yakni
dalam ketetapan hukum-Nya, dan secara khusus pada kasus ini
merekalah bukan selain mereka yang merupakan para pembohong
yang mantap kebohongannya. Sekiranya tidak ada karunia Allah atas
kamu semua antara lain dengan menjelaskan tuntunan agama-Nya
yang melimpah di dunia dengan jalan menerima taubat kamu dan
diakhirat dengan memberi pemaafan bagi yang dikehendaki-Nya
niscaya pasti kamu ditimpa akibat kecerobohan kamu yang demikian
luas dalam pembicaraan negatif tentang berita bohong itu ditimpa oleh
azab yang besar.

Kata (si=8l) afadztum terambil dari kata (u=%) ifadha yaitu
keluasan dalam sesuatu serta tampil tidak hati-hati dan tanpa
perhitungan. Kata kerjanya adalah (=) fadha yang berarti melimpah.
Jika anda menuang air terlalu banyak melebihi kapasitas wadah
tempat anda menuang, pastilah air itu melimpah keluar. Ayat ini
menilai kaum mukminin telah melampui batas kewajaran berkaitan
dengan isu negatif itu. Pelampuan dimaksud bisa secara hakiki, yakni
mereka yang benar-benar ikut membicarakan dan
mempertanyakannya, atau secara majazi karena diam, tidak ikut
menyatakan keraguannya tentang hal tersebut. Kata yang digunakan
ayat ini, di sisi, tidak menyebut objeknya. Ini untuk mengisyarakatkan
E)Aetapa buruk pembicaraan itu sehingga tidak wajar untuk terucapkan.

E. Analisis
1. Berita Hoax yang terjadi di Indonesia

Berita hoax di Indonesia dapat mengancam keutuhan negara
kesatuan republik Indonesia, kehidupan berbangsa dan kehidupan
berdemokrasi pasti akan terkoyak karena fitnah, adu domba dan
ujaran kebencian. Dampak yang ditimbulkan berita hoax tidak
main-main. Berita dan informasi yang muncul banyak berisi
hujatan, hasutan, ujaran kebencian, adu domba dan fitnah.
Informasi tidak akurat dan tidak sesuai kenyataan. Berita pelintir
dari fakta sesungguhnya. Berita hoax ada yang sengaja dibuat

4“4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an,
301-302.
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untuk memperkeruh suasana dan mengambil keuntungan dari
situasi ini.

. penafsiran M. Quraish Shihab atas Qur’an surat an-Nur ayat 11-12
tentang hoax

Menurut prof M. Quraish Shihab Kata (<&Y)) al-ifk terambil
dari kata (<¥))al-afku yaitu keterbalikan, baik material, seperti
akibat gempa yang menjunggkir balikan negeri, maupun
immaterial, seperti keindahan bila dilukiskan dalam bentuk
keburukan atau sebaliknya. Yang dimaksud disini adalah
kebohongan besar karna kebohongan adalah pemutarbalikkan
fakta.

Kata (“-=c) usbhah terambil dalam kata («—»=<) ashaba yang
pada mulanya berarti mengikat dengan keras. Dari akar kata yang
sama lahir kata (w=xic) muta’ashshib yakni fanatik, juga kata
(Al=c) ishabah yakni kelompok pembangkang. Kata yang
digunakan al-qur’an ini dipahami dalam arti kelompok yang
terjalin kuat oleh satu ide, dalam hal ini isu negatif itu yang jumlah
mereka antara sepuluh sampai empat puluh orang atau, menurut
pendapat lain, dari tiga sampai sepuluh orang. Diperoleh kesan dari
kata ini bahwa ada diantara mereka telah berklompot untuk
melakukan fitnah besar guna mencemarkan nama baik keluarga
Nabi saw dan merusak rumah tangga beliau.

Sejauh  penelitian penulis, penulis menemukan tiga
terminologi kata dalam bahasa ‘Arab yang secara umum
mengandung arti bohong, Pertama <EY/ (al Ifki). Dalam Lisan
‘Arab karya Ibn Manzur al Ifki mempunyai dua padanan makna
yaitu <3 (al Kadz'b) yang berarti bohong dan ~¥/(al Is'm) yang
berarti dosa. Namun kata al-1fk yang sesuai dengan pembahasan
ini yaitu bermakna <3</ (al-Kadz’b) yang berarti bohong. Hal ini
didasar pada kisah ahl al-Ifki yang menyatakan bahwa asal kata al-
Ifki adalah bermakna bohong. Kata al-Ifki menurut Ion Manzur
berasal dari kata <l &lif; Sl &/ yang berarti bohong.* Didalam
Alguran kata al-ifk diulang sebanyak sembilan kali dengan
menggunakan tiga redaksi yang berbeda yaitu <&/ (Ifk), s/ (Ifkan),
dan »¢59/ (Ifkuhum). kata al-Ifki diulang sebanyak lima Kali,
diantaranya pada surah an-Nur dua kali, surah Al-Furgan satu kali,
surah Saba’ satu kali, dan surah al-Ahkaf satu kali. Kata &4/ (Ifkan)
diulang sebanyak dua kali pada surah al-Ankabut dan surah ash-
Shaffat. Sedangkan kata ~+<4/ (Ifkuhum) diulang sebanyak dua kali

*5 |bn Manzur, Lisan al-‘4rab, Volume X, (Beirut: dar SADER), 390.
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pada surah ash-Shaffat dan surah al-Ahkaf.* 9 ayat tersebut
sebagaimana terlampir.

Kedua i/ (aI Qadzf) dalam Lisan al-‘Arab kata berasal
dari kata &3 Cai& ¥ yang bermakna < (ramyun) yang berarti
melempar, tapi juga bisa dimaknai menuduh, hal ini didasarkan
pada lafdz s ) Aiasall 385 seperti dalam hadits yang berkaitan
dengan Hilal bin ‘Umayyah: <Lk ail l a3 il Kata al-Qadzf
dalam hadits tersebut bermakna menuduh.*’ Di dalam Alquran kata
al-Qadzf disebutkan sebanyak 6 kali dengan 5 redaksi yang
berbeda-beda, yaitu < (Qadzf), disebutkan dua kali pada surah
Ahzab ayat 26 dan surah Hasr ayat 2, kata wl¥ (Qadzafnaha)
dalam QS. Taha ayat 87, <3 (Naqdzifu) dalam QS. al-Anbiya’
ayat 18, <3 (Yaqdzifu) dalam QS. as-Saba’ ayat 48, s
(Yaqdzifuna) dalam QS. as-Saba’ ayat 53.* Ayat-ayat tersebut
penulis uraikan sebagaimana yang terlampir.

Ketiga —x) (al-Kadz’b) dalam Lisan al-‘Arab makna adalah
lawan kata s><! (ash-Shidqi) yang bermakna jujur. Berarti kata al-
Kadz’b  bermakna  bohong, lebih lanjut Ibn Manzur
mengungkapkan bahwa kata juga bermakna <X sl
(menyampaikan kabar bohong).* Kata al-Kadz’h didalam
Alqur’an disebut sebanyak 16 kali.

Term ifki dalam Alquran disebut sembilan kali. menurut
bahasa ifki berasal dari kata afika, yang bermakna memalingkan
atau membalikan sesuatu. Ifk juga bisa disebut dusta, sebab pada
hakikatnya perkataan dusta merupakan memalingkan dari yang
benar ke yang salah. Dusta yang ditunjuk dengan term ifk, tidaklah
dusta sembarangan, melainkan dusta yang sangat.

Salah satu term ifk dalam Alquran dipakai untuk
menggambarkan informasi bohong yang disebarkan oleh kaum
munafik tentang tuduhan perselingkuhan istri Nabi Muhammad,
yang bernama Siti Aisyah. Ini terdapat pada surah An Nur ayat 11
dan 12.

At-Thabari (w 310 H/923 M) menjelaskan bahwa yang
membawa berita bohong tersebut adalah golongan. Sebenarnya
berita bohong itu tidaklah jelek bagi tertuduh di hadapan Allah
maupun orang-orang mukmin, karena dengan adanya Dberita

% Syaikh Muhammad Fuad Abdul Bagi, al-Mu’jam al-Mufarash li alfad al-
Qur’an al-karim, (Kairo, Dar al-Hadits), 34.

* |bn Manzur, Lisan al-‘4rab, Volume X, (Beirut: dar SADER), 276.

* Syaikh Muhammad Fuad Abdul Bagi, al-Mu’jam al-Mufarash li alfad al-
Qur’an al-karim, (Kairo, Dar al-Hadits), 539.

* |bn Manzur, Lisan al-‘4rab, Volume X, (Beirut: dar SADER), 704,
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bohong tersebut, Allah menjadikan itu sebagai kafarat bagi
tertuduh dan memperlihatkan jalan keluar.

Dalam menafsirkan surah An Nur ayat 11, At-Thabataba’i
(w. 1981 M) menjelaskan, bahwa yang membawa kabar bohong
tersebut merupakan dari golongan orang-orang islam sendiri.
Tentunya mencakup orang-orang munafik, karena secara di
permukaan mereka adalah beriman, hanya saja hati mereka sakit.
Menurut al-Maraghi (w. 1317 H/1952 M), kata usbah bisa jadi
golongan yang jumlahnya mencapai sepuluh sampai empat puluh
orang. Beberapa di antaranya ialah Abdullah bin Ubay bin salul
(paling berperan dalam penyebaran berita bohong), Hamnah bin
Jahsy (saudara perempuan istri Nabi Muhammad, Zainab), Mistah
bin Usasah, Hisan bin Sabit.

Selain itu, menurut al-Maraghi, pada ayat diatas, Allah juga
menegaskan, bahwa yang paling besar perannya dalam penyebaran
berita bohong nantinya akan mendapatkan dosa yang paling besar.
Allah menegaskan, bagi setiap orang adalah balasan apa yang telah
dia usahakan. Menurut Al-Maraghi, Abdullah bin Ubay adalah
orang yang sangat berperan dalam penyebaran informasi bohong
tersebut.

Term ifk dalam ayat-ayat Alquran yang lain yang dipakai
untuk menggambarkan kebohongan kaum kafir yang mengatakan
Alquran merupakan kebohongan. Ini terdapat pada surah al Furgan
ayat 4, surah as Saba’ ayat 43, surah al-Ahgaf ayat 11. Selain itu
dalam beberapa ayat Alquran yang lain, term ifk dipakai untuk
menunjukkan kebohongan mereka mengenai tuhan mereka, yakni
pada surah al-Ahqgaf ayat 28, surah al-Ankabut ayat 17, dan surah
as-Shaffat ayat 86. Term ifk digunakan juga untuk menunjukkan
kebohongan orang-orang kafir, yang mengatakan Allah adalah
beranak.

Kata ifk dengan segala bentuknya disebut 22 kali didalam
Alguran. sembilan kali di antaranya disebut didalam bentuk ifk
(kata bentuk), yakni pada surah an-Nur ayat 11 dan 12, surah al-
Furgan ayat 4, surah as-Saba’ ayat 43, surah al-Ahgaf ayat 11 dan
28, surah al-Ankabut ayat 17, dan surah As-Shaffat ayat 86 dan
151.

Ayat-ayat Alquran yang menyebutkan kata ifk dengan
bentuk lain yang memberikan keterangan bahwa Alquran
menggunakan kata itu untuk arti sebagai berikut:

a. Perkataan dusta, yaitu pembicaraan yang tidak sesuai dengan
yang faktanya (kenyataannya). Kata tersebut banyak digunakan
untuk makna ini, contohnya pada surah an-Nur ayat 11 dan 12.
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Ayat ini diturunkam berkaitan dengan tudingan salah yang
diarahkan terhadap Aisyah, istri nabi Muhammad saw. Allah
menggunakan kata ifk untuk menggambarkan kebohongan
berita yang disebarkan itu.

b. Kehancuran suatu negara dikarenakan penduduk masyarakatnya
tidak ada yang membenarkan ayat-ayatnya Allah, contohnya
pada surah at-Taubah ayat 70 yang menggambarkan kehancuran
negeri kaum luth.

c. Di palingkan dari kebenaran, sebab mereka selalu berdusta
didalam perkataan-perkataan mereka, contonyah pada surah al-
Ankabut ayat 61.

Kata ifk dan yang sama dengan itu di artikan sebagai
perkataan bohong digunakan Alquran untuk menggambarkan:

a. Kebohongan orang-orang Kkafir tentang sembahan mereka
yang dapat memberi pertolongan untuk yang menyembah
(surah al Ankabut ayat 17)

b. Kebohongan orang kafir yang mengatakan bahwasannya
Allah itu beranak (surah as-Shaffat ayat 151)

c. Kebohongan orang kafir yang mengatakan bahwasannya
Alquran itu tidak dapat memberikan petunjuk kepada manusia
(surah al-Ahgaf ayat 11)

d. Kebohongan orang munafik yang mengatakan bahwa sahabat
nabi Muhammad saw berbuat perselingkuhan dengan istri
Rasulullah (surah an-Nur ayat 11-12)

3. Membuat dan menyebarkan berita hoax adalah salah satu tindakan
dan perbuatan yang sangat tercela. Karna terlalu besar bahaya yang
tersimpan serta dampak yang diakibatkan, maka Alquran
memberikan tuntunan kepada umat manusia agar tindakan dan
perbuatan menyebarkan berita hoax ini tidak terjadi. Beberapa
tindakan yang harus dimiliki oleh umat manusia untuk menghadapi
berita adalah sebagai berikut;

a. Prinsip Tabayyun, yaitu mencari bukti atau kebenarannya
Prinsip tabayun merupakan perintah wajib dari Allah jika
orang-orang islam mendapat suatu informasi yang belum
diketahui kebenarannya™. Seperti telah Allah firmankan swt
dalam surah al-Hujurat ayat 6;

%0 1dnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita Hoax,158-163.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.”>*

Menurut ar Razi bentuk nakirah pada kata fasik, adalah
untuk menunjukkan arti umum. Artinya bahwa berita apapun
yang dibawa oleh fasik, baik yang berdampak positif maupun
negatif harus dikonfirmasi lagi untuk memperoleh kejelasannya.

Menurut at thabari (w. 310 H/923 M) penggunaan kata
tabayyun pada ayat diatas merupakan menuntut seseorang yang
menerima suatu berita supaya hati-hati dalam mencari
penjelasannya, harus sampai benar jelas betul kebenaran berita
itu dan jangan tergesa-gesa dalam menerima beritanya.

Ibnu kasir menyatakan bahwa Allah swt memerintahkan
orang-orang islam untuk memeriksa dengan teliti informasi dari
orang fasik dan hendaklah mereka bersikap hati-hati dalam
menerimanya dan jangan menerimanya dengan begitu saja,
yang akibatnya akan membalikkan kenyataan. Orang yang
menerima begitu saja berita darinya, berarti sama dengan
mengikuti jejaknya. Sedangkan Allah melarang kaum mukmin
mengikuti jalan orang-orang rusak.>?

Kesimpulannya adalah dalam menerima suatu berita
harus diperhatikan, siapa yang membawa berita tersebut.
Selanjutnya apa isi berita yang dibawa, jika berita yang dibawa
mengandung berita hoax atau memuat konten yang negatif,
maka tidak boleh disampaikan kepada siapapun dan di share di
media sosial.

. Prinsip tawaquf

Yaitu menahan diri supaya tidak langsung percaya
ataupun menolak suatu berita®. Seperti yang telah difirmankan
Allah dalam surah al-isra’ ayat 36;

5t Al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 6, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 515.
52 |bnu katsir , Tafsir al-quran al-adim (Beirut: darul kutub ilmiah, 2017), 370.
%3 |dnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita Hoax, 164.
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Artinya: “dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.”>

Dalam Tafsir al-Misbah bahwa tuntunan diatas
merupakan tuntunan universal. Nurani manusia dimanapun dan
kapanpun pasti menilai baik pihak kawannya dan sebaliknya
menilai buruk dari pihak lawannya. Ayat di atas
memerintahkan; lakukan sesuatu telah Allah perintahkan
kepada kita dan menghindari sesuatu yang telah dilarang oleh-
Nya “dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya’. Jangan mengatakan
sesuatu yang kamu tidak ketahui, dan jangan mengaku tahu
sesuatu yang kamu sendiri tidak tahu atau jangan mengaku
mendengar sesuatu yang kamu tidak mendengarnya.”

Sayyid Qutub menjelaskan bahwa ketika menerima suatu
informasi atau berita, maka kita tidak boleh terburu-buru
meyakini sebagi suatu informasi yang valid apalagi sampai
meneruskan informasi tersebut kepada orang lain atau
mengeshare berita ke media sosial. Tergesa-gesa itu dinilai
sebagai suatu tindakan buruk yang menyerupai setan®.

Dengan demikian bisa dikatankan bahwa supaya
masyarakat terlepas dari sikap atau perilaku hoax, maka
Alguran  memberikan  tuntunan  dengan  menghindari
perkumpulan (grub-brub), pergaulan atau kelompok yang suka
membuat dan menyebarkan berita hoax. Supaya perilaku hoax
tidak terjadi lagi, maka hendaknya seseorang yang mengetahui
berita hoax ini menolak atau menentangnya jika ia mampu, atau
ia meninggalkan grub atau komunitas itu bila tidak mampu.
Setelah meninggalkan grub-grub penyebar hoax, maka
hendaknya kita banyak berkumpul dengan orang yang benar
yaitu orang-orang yang perilakunya jujur. Seperti perintah Allah
swt yang terdapat pada surah at-Taubah ayat 119;

% Al-Qur’an surat al-isra ayat 36, Al-Qur’an dan Terjemahannya,

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an,
(jakarta: Lentera hati, 2002), 464.

%6 |dnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita HoaX, 165
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang
yang benar.”’
c. Prinsip Tajannub ad-dzan, yaitu menjauhi prasangka
Orang-orang islam dilarang memliki prasangka buruk
terhadap orang islam lainnya, dan mencari-cari kesalahan orang
isam lainnya, membongkar sesuatu yang tersembunyi untuknya
dan menggunjing lainnya.*® Seperti yang telah di firman Allah
yang terdapat pada surah al-hujarat ayat 12;
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari
purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan
satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah

Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”™

Ayat ini menjelaskan larangan terhadap berprasangka
buruk kepada orang mukmin. Dan ayat ini juga memerintahkan
kepada orang islam untuk berprasangka baik karna itu yang
diperintahkan dalam islam, seperti firman Allah dalam surah
an-Nur ayat 12;

Tis 15065 135 il C34015 0,03407 5B 65000 3 W

° Al-Qur’an surat at-taubah ayat 119, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
%8 |dnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita Hoax, 170.
% Al-Qur’an surat al-hujarat ayat 12, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
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Artinya: “mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu
orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka
baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa
tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang
nyata.”®

Untuk menghindari prasangka buruk suatu masyarakat,
pikirannya harus disibukkan dengan segala macam hal,
misalnya ketika terlintas suatu prasangka maka anggaplah
bahwa yang dilakukannya ialah dengan tujuan baik dan
sebagainya. Dengan kata lain, prasangka buruk dapat ditepis
dengan mengutamakan berprasangka baik (husnudzan).

Diperintahkan selalu berprasangka baik akan menimbulkan rasa

keamanan dan ketentraman masyarakat dalam bersosial secara

sempurna serta menjaga persatuan muslim.
d. War on Hoax, yakni perang melawan hoax

Allah menyuruh kita untuk memerangi orang-orang yang
membuat dan menyebarkan berita hoax yang mempunyai
tedensi atau yang dimaksud sebagai fitnah®. Seperti firman

Allah swt dalam surah al-Anfal ayat 39;
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Artinya: “dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah[611]

dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah[612].

jika mereka berhenti (dari kekafiran), Maka

Sesungguhnya Allah Maha melihat apa yang mereka
kerjakan.”

Fitnah yang dimaksud dalam ayat ini ialah sesuatu yang
menimpa kita, yang datang untuk menguji keimanan dan
keislaman kita. Lebih lanjut, dalam konteks sekarang, dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, fitnah-fitnah secara
mudah dapat memasuki tempat-tempat orang muslim diseluruh
penjuru dunia. Zaman sekarang, hampir setiap orang
mempunyai handphone android, siapapun bisa menerima dan
membuka berita dari internet. Handphone yang menjadi sebagai
media komunikasi dan informasi, tidak bisa lepas dari

8 Al-Qur’an surat an-nur ayat 12, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
1 |dnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an Atas Berita Hoax, 178-179
82 Al-Qur’an surat al-anfal ayat 39, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
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kehidupan sehari-hari kita. Tentunya tidak sedikit pula
keburukan datang dari sana.
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